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ِحْيمِ  ْحَمِن الرَّ  ِبْسِم ّللّاِ الرَّ
الَُم َعَلْيُكْم َوَرْحَمُة ّللِا َوَبَرَكاُتهُ   السَّ
ًْفُِسٌَ إ ِر أَ ّْ ًَعُُْذ بِاّلِلِ ِهْي ُشُر َّ  َِ ِدْي ِْ ًَْستَ َّ  ٍْ ًَْستَْغفُِر َّ ًَْستَِعْيٌَُُ  َّ ِ ًَْحَوُدٍُ  َوالٌَِا  َهْي ىَّ اْلَحْوَد ّلِِلَّ ْ ِ أَ َا يئ َ ِهْي  َّ ا 
َُِد أَْى الَ إِلَ  َٕ لََُ. أَْش َُاِد َهْي يُْضلِْل فاَلَ  َّ ٍِ هللاُ فاَلَ ُهِضلَّ لََُ  ِد ِْ لَُُ. يَ ْ َُ َر َّ ْبُدٍُ  َْ ًدا  َُِد أَىَّ ُهَحوَّ أَْش َّ َ إاِلَّ هللا 
ِم اْلقِيَ  ْ تََدٓ بَُِِداٍُ إِلَٔ يَ ُْ َهِي ا َّ  َِ َصْحبِ َّ  َِ لَٔ آلِ َْ َّ ٍد  لَٔ ُهَحوَّ َْ بَاِرْك  َّ لئْن  َ َّ ُنَّ َصلئ   اَهِة.اَللَِّ
Puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt., yang 
telah melimpahkan rahmat, nikmat, karunia dan hidayah-Nya serta, atas izin-Nya 
juga sehingga penulisan skripsi dengan judul “Peran Majelis Taklim Dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat Di Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” dapat terselesaikan.  
Salawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhammad Saw., sebagai suri 
teladan terbaik sepanjang zaman, seorang pemuda padang pasir yang baik 
akhlaknya, dan sosok pemimpin yang paling berpengaruh sepanjang sejarah 
kepemimpinan, yang dengannya manusia mampu berhijrah dari satu masa yang 
tidak mengenal peradaban menuju kepada satu masa yang berperadaban. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De ذ
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ز
 Ra r Er ش
 Zai z Zet ص
 Sin s Es ظ
 Syin sy es dan ye ػ
 (s Sad   es (dengan titik di bawahص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
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 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam L El م
 Mim m Em ى
ٍ Nun n En 
ٕ Wau w We 
ْ Ha h Ha 
 Hamzah „ Apostrof ء
٘ 
 
Ya y Ye 
 
Hamzah (ء  yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda     . 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ٖ ᷄ Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i 




 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Hurufdan Tanda Nama 
ٖ ᷄…. ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya ᷄’ 
Ā a dan garis di 
atas 
ٖ Kasrah dan dan ya ᷄’ Ī i dan garis di 
atas 




4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf ام (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 






 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ān , 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang membahas tentang Peran 
Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat di Desa 
Salassae. Tujuan penelitian ini yaitu : (a) Untuk mengetahui ukhuwah islamiyah 
masyarakat Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba(b) 
Untuk mengetahui aktivitas majelis taklim dalam meningkatkan  ukhuwah 
islamiyah masyarakat di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan komunikasi organisasi. Sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang di gunakan 
adalah pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis hendpone. Teknik 
pengolahan dan analisis  data yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan pada data yang telah di 
peroleh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi ukhuwah islamiyah di 
Desa Salassae sudah membaik dapat dilihat dengan adanya lembaga-lembaga 
Islami seperti majelis taklim dan dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah  
aktivitas yang dilakukan oleh majelis taklim yaitu dengan cara mengadakan 
pertemuan rutin bulanan meliputi kegiatan pengajian bersama, memberikan 
ceramah, arisan bulanan, praktek penyelenggaraan sholat jenazah dan dzikir 
bersama seperti dzikir asmaul husna, sholawat badhar dan barasanji. Kegiatan ini 
dapat menambah pemahaman Agama dan memberikan pengaruh positif bagi yang 
mengikutinya. Dalam kegiatan ini terjadi interaksi saling membantu antar sesama 
majelis sehingga terjadilah  persaudaraan yang baik antar sesama majelis 
Implikasi penelitian yaitu (1) Majelis taklim di Desa Salassae sifatnya 
non formal maka diharapkan kesadaran setiap anggota untuk lebih merasa 
memiliki majelis taklim dan mempunyai tanggung jawab besar karena dengan 
merasa memilik dan mempunyai tanggung jawab maka rasa solidaritas tetap 
terjaga antara sesama majelis taklim dan masyarakat agar tercapai tujuan bersama 
yaitu mempererat tali ukhuwah islamiyah.(2)diharapkan Perlu mempertahankan 
program majelis taklim agar tetap terlaksana secara rutin, supaya semakin banyak 










A. Latar Belakang Masalah  
Keberadaan majelis taklim dengan segala aktivitasnya di Indonesia dapat 
dikatakan sebagai fenomena yang unik, selain merupakan produk dan hasil dari 
kebudayaan dan peradaban yang telah dicapai oleh umat Islam di abad moderen 
ini, lembaga ini juga berakar dari gerakan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah 
Saw dahulu, bahkan majelis taklim telah memberikan makna tersendiri dalam 
dakwah dan pengembangan masyarakat serta menjadi salah satu bentuk dan cara 
dalam melakukan sosialisasi ajaran Islam, khususnya untuk kaum ibu-ibu di 
semua lapisan masyarakat. 
Kesadaran tentang wajibnya menuntut ilmu telah dikongkritkan dalam 
bentuk kegiatan nyata dalam masyarakat, yaitu dengan mendirikan kelompok-
kelompok pengajian dilingkungan masyarakat, baik di Masjid, Musholah,  
perumahan,  perkantoran dan tempat lainnya. Atas dasar tersebut maka kelompok-
kelompok pengajian dan pendalaman keagamaan tersebut telah menjelma dalam 
bentuk atau nama yang khas yaitu majelis. 
Majelis taklim merupakan organisasi keagamaan. Dalam kegiatannya  
yang didasarkan atas ketentuan dengan maksud bekerjasama antara anggota yang 
satu dengan yang lainnya. Berbagi tujuan yang ingin dicapai oleh majelis taklim 
antara lain memperkuat silaturrahim antara sesama anggota pada khususnya dan 






Maka majelis taklim adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau 
pengkajian agama Islam tempat membentuk sekaligus meningkatkan silahturahmi 
(ukhuwah islamiyah) antar warga masyarakat. 
Ukhuwah islamiyah berasal dari dua kata yaitu ukhuwah yang biasa di 
artikan sebagai “persaudaraan” terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 
“memperhatikan” dan Islamiyah yang berarti persaudaraan yang dijalin oleh 
sesama muslim”, maka ukhuwah islamiyah adalah kekuatan iman dan spiritual 
yang dikaruniakan Allah kepada hambanya yang beriman dan bertakwa yang 
menumbuhkan perasaan, persaudaraan, kemuliaan, saling mengasihi dan rasa 
saling percaya terhadap saudara seakidah.
1
 
Manusia pada dasarnya mempunyai rasa persaudaraan sebagai potensi 
yang dibawa sejak lahir, oleh sebab itu maka, persaudaraan itu harus dipelihara 
dan dijaga sebaik-baiknya, agar senantiasa harmonis, penuh keakraban dan tidak 
retak dalam bermasyarakat. 
Umat muslim yang tidak mengasihi sesamanya atau tidak mau berbuat 
kebaikan, maka baginya akan dijauhkan rahmat Allah swt. Umat muslim yang 
membangun ukhuwah islamiyah akan menjelma satu kekuatan yang kokoh dan 
tidak dapat dipisahkan. Menjadi keutamaan yang disyariatkan oleh Islam untuk 
menjalin ukhuwah antara sesama manusia yang memiliki keimanan dan agama 
yang sama yaitu Islam. Beberapa akhlak dalam menjalin Ukhuwah Islamiyah 
adalah senantiasa berbuat kebajikan dan beramal shaleh secara ikhlas, tidak 
mencela orang atau kelompok orang, dan tidak memanggil teman dengan julukan 
                                                           





yang buruk. Selain itu umat muslim dilarang untuk saling curiga, memata-matai  
dan saling mencari kekurangan, karena sikap yang demikian akan menimbulkan 
kebencian dan permusuhan. 
Hakikatnya setiap manusia itu saling berinteraksi  untuk 
mengembangkan ukhuwah islamiyah. Namun saat ini ukhuwah islamiyah mulai 
mundur dikalangan umat Islam oleh karena itu, aksifasi terhadap sikap sangat 
diperlukan, dengan maksud berhubungan satu sama lain. Untuk meningkatkan 
atau mempererat ukhuwah dibutuhkan penggerak seperti lembaga majelis taklim 
untuk lebih mengorganisirkan. Majelis taklim bukan hanya tempat pengkajian 
agama tetapi juga majelis taklim sebagai sarana atau wadah bagi masyarakat serta 
perwujudan dari kepentingan dan tujuan yang sama. Oleh karena itu, urgensi 
majelis taklim adalah menghubungkan tali silaturrahim melalui kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Islam sangat menganjurkan agar setiap muslim selalu memelihara dan 
menguatkan ukhuwah islamiyah akan tetapi persoalan ukhuwah sering menjadi 
persoalan yang mewarnai kehidupan umat Islam. Terganggunya ukhuwah 
islamiyah kadang-kadang disebabkan oleh berbagai masalah, contohnya masalah 
sosial, ekonomi dan politik akan tetapi tidak jarang juga disebabkan oleh adanya 
perbedaan-perbedaan pendapat dalam soal keagamaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas diperlukan penelitian lebih 
lanjut, bagaimana kontribusi dan peran penting majelis taklim dalam 






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peranan Majelis Taklim dalam Meningkatkan 
Ukhuwah Islamiyah di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba”. Olehnya itu penelitian ini difokuskan pada;  
a. Ukhuwah Islamiyah masyarakat Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
b. Aktivitas majelis taklim dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat 
Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Kondisi ukhuwah islamiyah masyarakat Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
b. Aktivitas majelis taklim dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat 
Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
1.  kegiatan pengajian 
2.  Dzikir bersama. 
3.  Peringatan hari-hari besar agama.  
4. Sholat berjamaah. 
5. Silaturahmi.  
6. Mengikuti berbagai kegiatan majelis taklim. 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu; Bagaimana peran majelis taklim dalam meningkatkan ukhuwah 
islamiyah di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana ukhuwah islamiyah masyarakat Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
2. Bagaimana Aktivitas majelis taklim dalam meningkatkan ukhuwah 
islamiyah masyarakat di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
D. Kajian Pustaka 
 Hubungan dengan penelitian terdahulu. 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Andi Enteng, Mahasiswi Jurusan 
Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
penelitian yang diangkat adalah”Peranan Majelis Taklim Al-Abrar dalam 
mengatasi Perjudian di Kalangan Masyarakat Noling Kecamatan Bupon 
Kabupaten Luwu”
2
. Andi memfokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan pada 
kelompok pengajian dalam mengatasi perjudian di kalangan masyarakat noling. 
Menurutnya usaha-usaha dalam mengatasi perjudian yaitu dilakukan dengan cara 
melaksanakan dakwah terhadap masyarakat selain itu dilakukan juga suatu 
kegiatan pengajian sehingga intensitas kedatangan semakin meningkat dan secara 
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tidak langsung akan berpengaruh terhadap masyarakat yang melakukan perjudian, 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh: Ertesi Nova, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, IAIN Raden Intan 
Bandar Lampung, Tahun 2016 yang memilih judul Fungsi Majelis Taklim At-
Takwa Dalam Mengembangkan Solidaritas dan Integrasi Sosial Masyarakat di 
RT.04 LK.11 Kelurahan Way Dadi Sukarame Kota Bandar Lampung
3
,. Penelitian 
memfokuskan pada pemberi pengkajian agama Islam melalui pembinaan 
masyarakat jamaahnya dalam mengamalkan ajaran agama Islam agar menjadi 
manusia yang bertakwa kepada Allah swt. Dalam mewujudkan fungsinya, Majelis 
taklim At-Takwa merealisasikan melalui pendekatan pembinaan dan bimbingan 
agama Islam diantaranya metode dialogis, metode persuasif, metode pengawasan 
dan metode pengembangan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tersebut yang dikemukakan, secara keseluruhan berbeda, baik 
dari persfektif kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun yang 
menyinggung tentang Peranan Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah 
Islamiyah Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui ukhuwah islamiyah masyarakat Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
b. Untuk mengetahui aktivitas majelis taklim dalam meningkatkan  ukhuwah 
islamiyah masyarakat di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian yang mengkaji tentang peranan majelis taklim 
dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat di Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yaitu sebagaia berikut:  
a. Agar majelis taklim yang merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal 
mampu memberikan peranan yang cukup baik serta majelis taklim sebagai 
lembaga yang tepat untuk mempererat ukhuwah islamiyah 
b. Dapat memberikan informasi atau bahan pembelajaran kepada masyarakat 
secara umum bahwa pentingnya menjaga tali persaudaraan atau ukhuwah 
islamiyah sesama umat muslim agar tidak termasuk dalam golongan syaitan 
yang memutuskan tali persaudaraan atau ukhuwah islamiyah 
c. Memberikan referensi pentingnya menjaga tali persaudaraan atau ukhuwah 










A. Tinjauan Tentang Peranan Majelis Taklim 
1. Pengertian Peranan 
Di Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan adalah tindakan yang 
dilakukan sesorang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang 
dalam suatu peristiwa.
4
 Sedangkan Grass Mascan dan A.w. Mc. Eachern 
sebagaimana dikutip oleh David Berry mendefinisikan peranan sebagai harapan 
yang dikenakan kepada individu yang mempunyai kedudukan sosial, oleh karena 
itu peran di tentukan oleh norma-norma didalam masyarakat, artinya seseorang itu 




Berdasarkan pengertian di atas terlihat gambaran yang jelas bahwa yang 
dimaksud dengan peranan adalah sebagai langkah yang diambil oleh seseorang 
atau kelompok dalam menghadapi suatu peristiwa. Selain itu, peranan juga 
diartikan sebagai aktivitas yang diharapkan dari suatu kegiatan yang menentukan 
suatu proses keberlangsungan serta kewajiban yang harus dilakukan dalam suatu 
masyarakat tertentu dimana ia berada karena kedudukannya di dalam status 
tersebut. 
2. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis taklim terdiri dari dua kata yakni: “Majelis” adalah  tempat 
duduk, tempat sidang atau dewan sedangkan “Taklim” berarti pelajaran”.
6
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Tuti Alawiyah As dalam bukunya “Strategi Dakwah di Lingkungan 
Majelis Taklim”, mengatakan bahwa salah satu arti dari majelis adalah pertemuan 




Majelis taklim sebagai sebuah institusi pendidikan non formal bidang 
keagamaan memiliki arti penting bagi pengamalan nilai-nilai Islam di masyarakat. 
Hal ini dikarenakan keberadaan majelis taklim menjadi ujung tombak yang 
berhadapan langsung pada masyarakat. 
Berdasarkan pengertian di atas, tampak bahwa penyelenggaraan majelis 
taklim berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan Islam lainnya. Seperti 
pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun tujuan. Hal ini 
dapat dilihat bahwa perbedaan antara majelis taklim dengan yang lainnya sebagai 
berikut: 
a. Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam. 
b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya 
sekolah atau madrasah. 
c. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah(banyak orang), bukan pelajar atau 
santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis taklim bukan 
merupakan kewajiban murid menghadiri madrasah atau sekolah. 
d. Tujuan yaitu memasyarakat ajaran Islam.8 
Ditinjau dari sudut pandang kurikulumnya atau materi yang diajarkan dapat 
dibedakan menjadi beberapa bagian: 
a. Majelis taklim tidak mengajarkan secara rutin, tetapi hanya sebagai tempat 
berkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat yasin, atau 
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membaca maulid Nabi saw dan salat berjamaah, biasanya sebulan sekali 
pengurus majelis taklim mengundang seorang guru untuk berceramah. 
b. Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar ajaran 
agama, seperti belajar membaca al-Qur‟an. 
c. Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang fiqih, tauhid dan 
akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato muballiq dan terkadang 
dilengkapi pula dengan tanya jawab. 
d. Majelis taklim memiliki dan menggunakan kitab-kitab tertentu sebagai 
rujukan ditambah pidato-pidato dan ceramah. 
e. Majelis taklim menyelenggarakan pidato dan bahan pelajaran pokok 
diberikan dengan teks tertulis, materi pelajaran disesuaikan dengan situasi 
aktual berdasarkan ajaran Islam.
9
 
3. Fungsi dan Tujuan 
a. Tempat Belajar-Mengajar 
Majelis taklim dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 
umat Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.  
Agar fungsi dan tujuan tadi tidak terlepas dari kewajiban kaum 
perempuan yang salehah dalam masyarakat. Menurut AM Saefuddin, mereka 
diharapkan dapat memiliki hal-hal sebagai berikut.
10
 
1) Memiliki akhlak yang karimah (mulia). 
2) Meningkatkan ilmu dan kecerdasan dalam rangka mengangkat 
derajatnya. 
3) Memperbanyak amal, gerak dan perjuangan yang baik. 
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b. Lembaga Pendidikan dan Keterampilan 
Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan 
keterampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang berhubungan, antara 
lain dengan masalah pengembangan kepribadian serta pembinaan keluarga dan 
rumah tangga sakinah warahmah. 
Muhammad Ali Hasyimi menyatakan,”Wanita Muslimah adalah tiang 
bagi keluarga Muslim.
11
 Salah satu kunci kemuliaan dan kehormatan rumah 
tangga terletak pada kaum perempuan, baik dia sebagai istri maupun sebagai Ibu.” 
Melalui majelis taklim inilah mereka diharapkan menjadi orang yang mampu 
dalam menjaga kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah tangganya. 
c. Wadah Berkegiatan dan Berkreativitas 
Majelis taklim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan 
berkreativitas bagi kaum perempuan. Antara lain, dalam berorganisasi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pasalnya, menurut Muhammad Ali 
Hasyimi, wanita Muslimah juga mempunyai tugas seperti laki-laki sebagai 
pengemban risalah dalam kehidupan ini. Alhasil, mereka pun harus bersifat sosial 




Sedangkan AM Saifuddin menyatakan, bahwa negara dan bangsa kita 
sangat membutuhkan kehadiran perempuan yang salehah dengan keahlian dan 
keterampilan sehingga dengan kesalehan dan kemampuan tersebut dia dapat 
membimbing dan mengarahkan masyarakat kepada yang baik.
13
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d. Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Majelis Taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 
pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum perempuan 
dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial dan politik yang sesuai 
dengan kodratnya. 
Dibidang dakwah dan pendidikan, Majelis Taklim diharapkan dapat 
meluluskan dan mewisuda pesertanya menjadi guru-guru dan juru dakwah baru. 
Sedangkan dalam bidang politik dan perjuangan, seperti dikemukakan oleh KH 
Misbach, bahwa bila kaum Muslimat di zaman Rasulullah saw ikut berjuang 
fasibilillah,
14
 di zaman sekarang ini mereka juga diharapkan dapat melaksanakan 
kegiatan sosial dan politik di negerinya sendiri. 
e. Jaringan Komunikasi, Ukhuwah dan Silaturahim 
Majelis taklim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah 
dan silaturahim antar sesama kaum perempuan, antara lain dalam membangun 
masyarakat dan tatanan kehidupan yang islami. 
Lewat lembaga ini, diharapkan mereka yang kerap bertemu dan 
berkumpul dapat memperkokoh ukhuwah, memperarat tali silaturahim, dan saling 
berkomunikasi
15
 sehingga dapat memecahkan berbagai masaalah yang mereka 
hadapi dalam hidup dan kehidupan pribadi, keluarga dan lingkungan 
masyarakatnya secara bersama-sama dan bekerja sama. Terlebih lagi, dalam 
mengatasi berbagai permasalahan berat yang tengah dihadapi oleh umat dan 
bangsa dewasa ini. 
Majelis taklim yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat 
Indonesia jika dikelompok-kelompokkan ada berbagai macam, antara lain: 
                                                           
14
Misbach, Pesan dan Kesan ( Surabaya: Bina Ilmu, 19860), h.53 
15
Syamsuddin Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah dan Koperasi. 





a. Dilihat dari Jamaahnya  
Dilihat dari jamaah atau anggota masyarakat yang mengikuti majelis 
taklim, ada beberapa macam sebagai berikut. 
1) Majelis taklim kaum ibu/ Muslimah/ perempuan 
Kenyataannya di masyarakat, majelis taklim jenis ini cukup dominan 
jumlahnya. Tidak heran, ada kesan bahwa keberadaan dan kegiatan majelis taklim 
identik dan hanya untuk kaum hawa saja. Bahkan, di masyarakat Jawa, organisasi 
ini lebih dikenal dengan nama “Muslimatan”. 
2) Majelis taklim kaum bapak/ Muslimin/ laki-laki 
Jamaah atau anggota majelis taklim ini adalah khusus kaum bapak/ 
Muslimin/ laki-laki dan tidak ada anggotanya yang perempuan. Di tengah-tengah 
masyarakat, majelis taklim khusus kaum laki-laki ini umumnya lebih dikenal 
dengan sebutan pengajian kaum bapak. 
b. Dilihat dari Organisasinya 
Jika dilihat dari kedudukan dan status organisasinya, majelis taklim juga 
ada beberapa macam, antara lain: 
1) Majelis taklim biasa 
Majelis taklim ini hanya dibentuk oleh masyarakat atau lingkungan 
setempat tanpa memiliki legalitas formal, kecuali hanya memberitahu kepada 
lembaga pemerintahan setempat. 
2) Majelis taklim berbentuk yayasan 
Majelis taklim ini telah resmi dijadikan yayasan atau berada di bawah 
suatu yayasan yang telah terdaftar dan memiliki Akte Notaris. Bagi majelis taklim 
yang ingin menjadi yayasan dapat mengurusnya ke notaris, dan sesuai dengan 
undang-undang tentang yayasan, maka kepengurusannya harus terdiri atas badan 





c. Dilihat dari Tempatnya 
Dilihat dari tempat yang digunakan dalam melaksanakan kegiatannya, 
majelis taklim ada beberapa macam, antara lain: 
1) Majelis taklim atau mushala 
Majelis taklim ini berada di lingkungan masjid atau mushala dan 
merupakan salah satu kegiatan dari masjid atau mushala bersangkutan. 
2) Majelis taklim perhotelan 
Majelis taklim ini berada di lingkungan perhotelan dan umumnya dan 
merupakan salah satu kegiatan organisasi rohis di perhotelan tersebut. Misalnya, 
Majelis Taklim Al-Barqah yang ada di President Hotel, Jakarta.
16
 
Majelis taklim Desa Salassae jika dilihat dari jamaahnya dikategorikan 
sebagai majelis taklim kaum Ibu/Muslimah/Perempuan, jika dilihat dari 
organisasinya dikategorikan sebagai majelis taklim biasa dan jika dilihat dari 
tempatnya dikategorikan sebagai majelis taklim masjid atau mushala. 
4. Karakteristik Organisasi Majelis Taklim 
Karakteristik organisasi majelis taklim, baik yang berbentuk biasa, LSM 
(lembaga swadaya masyarakat), yayasan, maupun ormas, sesuai dengan latar 
belakang berdirinya pada umumnya bersifat mandiri (independen), kecuali yang 
berada di bawah naungan ormas atau orsospol tertentu.  
Selain itu, majelis taklim pada umunya tumbuh dan berkembang dari 
bawah, dari lingkungan masyarakat pada starata yang paling rendah seperti di 
tingkat RT, RW, lingkungan komplek perumahan, kampung, dusun dan desa. 
Organisasi ini beraneka ragam latar belakang berdirinya, di antaranya ada yang 
berdiri sendiri, didirikan oleh dan diintegrasikan dengan majelis taklim lainnya, 
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ormas, orsospol, atau ada pula yang didirikan dan dibina oleh kalangan 
pemerintahan, termasuk TNI/Polri. 
Karakteristik lainnya adalah organisasi majelis taklim pada umumnya 
bercirikan berasas Islam, berkomitmen dalam dakwah dan pembinaan umat, 
terutama kaum perempuan, bersumberkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah dan tidak 
berpolitik praktis, meskipun sering dimanfaatkan oleh kepentingan kekuatan 
politik tertentu. 
Dalam organisasi majelis taklim terdapat tiga unsur yang berperan besar 
dalam menghidupkan dan memajukan organisasi, yaitu pengurus, jamaah dan 
ustadz atau ustadzah yang mengajar. Pengurus dan jamaah mempunyai kedudukan 
tersendiri dan khusus, di mana pengurus dipilih dan ditetapkan oleh jamaah lewat 
musyawarah yang diadakan khusus untuk itu. Pengertian jamaah di sini adalah 
sejumlah orang yang menyatakan diri bergabung ke dalam organisasi dan aktif 
berpartisipasi mengikuti berbagai kegiatan di dalamnya. Adapun ustadz atau 
ustadzah adalah guru yang memberikan pelajaran dalam taklim atau pengajian 
majelis taklim. 
Mereka ini ada yang berkedudukan sebagai pendiri sekaligus pembina 
dan guru tetapnya. Selain itu, ada juga ustadz atau ustadzah yang sengaja diminta 
oleh pengurus majelis taklim untuk mengajar taklim, di mana umunya bersifat 
sewaktu-waktu (insidentsl) yang diundang hanya saat diperlukan saja.
17
 
B. Tinjauan Tentang Ukhuwah Islamiyah 
1. Pengertian Ukhuwah Islamiyah 
Ukhuwah islamiyah yaitu dari kata ikhwah yang berasal dari kata akhun 
berarti saudara seketurunan. Jadi ukhuwah islamiyah adalah merupakan saudara 
seketurunan yang lebih akrab dalam membina persatuan dan kesatuan menurut 
                                                           





ajaran Islam. Ahli bahasa arab mengatakan ikhwah adalah jamak dari akhun yaitu 
saudara berasal dari satu dari keturunan atau saudara sekawan. Di sini Allah swt. 
Mensifati persaudaraan orang-orang mukmin itu dengan menggunakan kata 
ikhwah dengan tujuan untuk memperkuat perintah persaudaraan, untuk 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu satu sama lain dalam persaudaraan 
seolah-olah sebagai saudara kandung sedangkan bapaknya adalah Islam.
18
 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, manusia adalah makhluk sosial. 
Islam adalah agama rahmatan lil‟alamin sudah menjadi keharusan bagi setiap 
manusia untuk menjaga hubungan dengan baik, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, maupun dengan negara. Dalam ajaran agama Islam semua manusia 
sama statusnya di mata Allah, yang membedakan hanya dari tingkat ketaqwaan 
seseorang. Islam mendidik umatnya melarang bersifat individual, tetapi selalu 
menyuruh umatnya untuk selalu menjalin hubungan kepada sesamanya, yang 
dalam agama dikenal dengan ukhuwah islamiyah. 
Ukhuwah Islamiyah adalah suatu persaudaraan yang dijiwai atau 
berlandaskan Islam. Yang merupakan akar yang penting menuju tegaknya Islam 
sehingga dirinya pula terbentuk masyarakat Islam yang diharapkan adalah 
persaudaraan dan kecintaan karena Allah swt, dimana Ukhuwah Islamiyah 
ditempatkan, sebagai keterkaitan hakiki yang mengalahkan keterkaitan atas dasar 
nasab (keturunan) dan mengutamakan ikatan tersebut untuk menghasilkan ikatan 
rohaniah diantara kaum mukmin atas dasar keimanan mereka dengan keesaan-Nya 
dan keyakinan mereka terhadap Allah swt.  
Ukhuwah Islamiyah harus dilandasi oleh iman dan taqwa kepada Allah 
swt. Persaudaraan semacam ini akan mendatangkan manfaat bagi semua pihak 
agar dapat hidup rukun dan damai. Jika seseorang yang terpatri oleh iman yang 
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terjalin dengan taqwa akan menimbulkan ketegaran untuk mempertemukannya 
dengan sesama orang-orang mukmin. Berdasarkan iman dan taqwa sehingga balas 
kasih sayang sesungguhnya dapat dirasakan pada waktu pertama sekali berjumpa, 
walau perjumpaan itu sangat singkat dan kasih sayangnya dapat dirasakan pada 
awal sekali perkenalan walau hal ini berlangsung dengan cepat.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  Ukhuwah Islamiyah 
merupakan suatu ikatan jiwa yang kuat terhadap penciptanya dan juga terhadap 
sesama manusia karena adanya suatu kesamaan akidah, iman dan takwa. 
Ukhuwah Islamiyah merupakan suatu persaudaraan antara sesama orang Islam, 
bukan karena keturunan, profesi, jabatan dan sebagainya melainkan karena adanya 
persamaan akidah. 
Cara memelihara ukhuwah agar tetap terjaga yang harus dilakukan oleh 
umat Islam adalah sebagai berikut: 
a. Tidak saling merendahkan atau merusak nama sesama muslim 
b. Tidak memanggil (menyindir) sesama muslim dengan dengan panggilan-
panggilan dan ejekan 
c. Tidak berprasangka terhadap sesama orang beriman sebab sebagian dari 
prasangka itu dosa (kejahatan) 
d. Tidak saling memata-matai antara sesama (tidak saling mencari kesalahan 
sesama) 
e. Tidak saling mengumpat, yaitu membicarakan keburukan seseorang pada saat 
orang yang bersangkutan tidak ada di depannya. 
Ada beberapa keutamaan dari ukhuwah islamiyah yang terjalin antar 







a. Ukhuwah menciptakan wihdah (persatuan)  
Sebagai contoh dapat kita lihat dalam kisah heroik perjuangan para 
pahlawan bangsa yang bisa dijadikan landasan betapa ukhuwah benar-benar 
mampu mempersatukan para pejuang pada waktu itu. Tidak ada rasa sungkan 
untuk berjuang bersama, tidak terlihat lagi perbedaan suku, ras dan golongan, 
yang ada hanyalah keinginan bersama untuk merdeka dan kemerdekaan hanya 
bisa dicapai dengan persatuan. 
b. Ukhuwah menciptakan quwwah (kekuatan) 
Adanya perasaan ukhuwah dapat menciptakan kekuatan (quwwah) 
karena rasa persaudaraan atau ikatan keimanan yang sudah ditanamkan dapat 
menentramkan dan menenangkan hati yang awalnya gentar menjadi tegar 
sehingga ukhuwah yang telah terjalin dapat menimbulkan kekuatan yang maha 
dahsyat. 
c. Ukhuwah menciptakan mahabbah (cinta dan kasih sayang) 
Sebuah kerelaan yang lahir dari rasa ukhuwah yang telah terpatri dengan 
baik pada akhirnya memunculkan rasa kasih sayang antar sesama saudara seiman. 
Yang dulunya belum kenal sama sekali namun setelah di persaudarakan semuanya 
dirasakan bersama. Inilah puncak tertinggi dari ukhuwah yang terjalin antar 
sesama umat Islam. Ukhuwah juga bukanlah sekedar persaudaraan yang kokoh, 
utuh, solid serta menciptakan kasih sayang sesama.
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Ada beberapa hikmah yang harus kita ambil pelajaran untuk mejalin 
ukhuwah islamiyah dalam kehidupan kita sehari-hari sehingga Allah swt 
senantiasa menurunkan berkah didunia ini antara lain 
 
 








d. Terciptanya solidaritas yang kuat antara sesama muslim 
Merasakan kebahagiaan ketika orang lain bahagia dan merasakan 
kesedihan ketika orang lain ditimpa musibah, akan membuahkan sikap solidaritas 
yang kuat diantara sesama muslim. Seorang muslim akan lebih peduli dan 
memberikan perhatian yang lebih kepada saudaranya sesama muslim. Dari sikap 
inilah Islam dan kaum muslimin akan makin kuat dalam berbagai hal, termasuk 
secara ekonomi sehingga terhindar dari jurang kemiskinan. 
e. Terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa 
Apabila seorang muslim mampu memberikan kasih sayang terhadap 
muslim lainnya, dan kasih sayang itu diwujudkan dalam berbagai aspek 
kehidupan, kita akan merasakan betapa nikmatnya kebersamaan sebagai umat 
Islam dan bangsa yang kuat dan kukuh dan tidak mudah di adu domba yang sarat 
akan perpecahan. Apalagi dengan sikap ikhlas karena mengharap ridha Allah. 
f. Terciptanya kerukunan hidup antara sesama warga masyarakat. 
Apabila seorang muslim mampu menghargai dan menghormati orang 
lain dalam berbagai hal, termasuk menghormati dan menghargai terhadap adanya 
perbedaan, baik dalam hal bahasa, budaya, maupun pemahaman agama yang sarat 
akan perbedaan mazhab dan pendapat, kita akan merasakan betapa nikmatnya 
hidup rukun dalam sebuah perbedaan yang dibingkai atas dasar ukhuwah 
islamiyah dengan menganggap perbedaan sebagai rahmat atas kasih sayang Allah 
kepada semua hambanya. 
2. Tujuan Ukhuwah Islamiyah.     
 Dalam berukhuwah islamiyah tentu ada tujuan yang ingin dicapai dan 
tujuannya sebagai berikut: 





Persamaan hak dalam arti bahwa untuk keluasan persaudaraan masing-
masing pribadi harus meninggalkan rasa fanitisme jahiliyah dan meleburkan 
kepentingan-kepentingan pribadinya yang dapat memisahkan kebangsawanan, 
keturunan, kekayaan dan kehormatan sehingga mereka berpecah-pecah 
berdasarkan jenis dan warna kulit yang mana hal ini semua merupakan pepecahan 
yang dapat membentuk manusia saling bertentangan, berada dalam kegelapan dan 
kezaliman yang didominasi oleh hawa nafsu.
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b. Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan. 
Persatuan dan kesatuan adalah merupakan kunci keberhasilan dalam 
setiap usaha atau kegiatan. 
c. Untuk saling menghormati dan menghargai. 
Islam adalah yang menghendaki ketentraman, kebahagiaan dan 
keselamatan. Untuk mencapai terjadinya hal tersebut saling mnghormati dan 
saling menghargai. 
Agar seorang hamba dapat sampai kepada ukhuwah maka sebenarnya ia 
mengikuti dua jalan penting yaitu: 
Wasilah pertama: iman berhukum  dengan Al-Qur‟an pada setiap persoalan dan 
mengambil sunnah rasul sebagai undang-undang kehidupan. 
Wasilah kedua: membudayakan salam.
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3. Macam- Macam Ukhuwah Islamiyah 
Islamiyah, yakni ukhuwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan Oleh 
Islam. Di dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat yang menyinggung masalah 
ukhuwah islamiyah dan dapat kita simpulkan bahwa di dalam kitab suci ini 
memperkenalkan paling tidak 4 macam persaudaraan. 
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a. Ukhuwah Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan kepada 




b. Ukhuwah Insaniyah (basyariyah) dalam arti seluruh umat manusia adalah 
bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu. 
Rasulullah Saw, juga menekankan lewat sabda beliau,”Jadilah kalian hamba 
Allah yang bersaudara. Hamba-hamba Allah semuanya bersaudara”. 
c. Ukhuwah Wathaniyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan dan 
kebangsaan. 
d. Ukhuwah fin din Al-Islam, persaudaraan antar sesama Muslim, Rasulullah 
Saw. Bersabda: ”Kalian adalah sahabat-sahabatku, saudara-saudara kita 
adalah yang datang sesudah (wakaf)-ku”. 
Dalam Ukhuwah fin din Al-Islam terdapat beberapa tahap agar 
persaudaraan yang terjalin semakin erat dan penuh kasih sayang. Karena tampa 
adanya jalinan yang kuat dan kasih sayang dalam bersaudara, sebuah 
persaudaraan akan hambar bahkan antara saudara satu dengan yang lainnya tidak 
ada kepedulian untuk saling membantu. Adapun tahapan-tahapan tersebut di 
antaranya: 
1) Ta’aruf yaitu mengetahui, mengetahui disini di maksudkan bukan hanya 
tahu nama, namun juga mengetahu data-data  mengenai saudaranya 
(biodata), ta aruf  juga sebagai tahap awal ukhuwah. 
2) Tafahum yaitu memahami (terolah emosional dan spiritual) termasuk 
gejala emosi dan spiritul. Tafahum akan terbangun jika sudah 
berinteraksi intens. 
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3) Ta’awun yaitu menutupi kekurangan, saling tolong menolong, saling 
memotivasi, singkatnya pada tahap ini akan rela menolong saudaranya 
jika ia dalam kesulitan, akan membantunya keluar dalam kesulitan dan 
ikut senang jika ia telah lepas dari kesulitan tersebut. 
4) Takhaful yaitu menolong dengan sepenuh hati, saling berkorban. Pada 
tahap ini seorang akan memberi kepercayaan kepada saudaranya sesuatu 
yang tidak diberikan kepada sembarang orang, entah itu secret story, 
amanah, titipan barang, dll. 
5) Tanasur sejenis dengan ta’awun. Akan tetapi tanasur lebih 
menggambarkan makna cinta dan loyalitas.
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4. Landasan Ukhuwah Islamiyah 
Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling menolong, saling 
pengertian dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain yang 
semua itu muncul karena Allah semata. 
Nikmat ukhuwah, adalah salah satu nikmat yang besar di Surga nanti. 
Allah melenyapkan dari hati-hati penduduk surga segala hal yang menghalangi 
nikmat persaudaraan seperti hasad, dendam, suudzan dll. Allah berfirman, 
QS Al Hijr/15/45-47 
 ٍَ تَّقٍِ ًُ ََإََِّٱۡن ٌٍ ُعٍُٕ  ٔ ٖتَ
ََُّّٰ ََٱۡدُخهُْٕ ا٥٤ََفًَِج   ٍ اِيٍُِ ٍىَء 
ه َّٰ ۡعُ ا٥٤َتِس  َ ز  ِْىََٔ  اَفًَُِصُذِٔس ي 
 ٍَ ثِهٍِ ت ق َّٰ َُسُشٖسَيُّ ه ىَّٰ ًَاَع  َّٰ ٕ َإِۡخ َِغمٍّ ٍۡ  ٥٤ََيِّ
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air mata air (yang 
mengalir).(Dikatakan kepada mereka):”masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman.” Dan kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
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berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
24
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang beriman 
akan masuk surga yang di dalamnya ada taman-taman bermata air banyak dan 
mereka akan terbebas dari semua penyakit dan selalu dalam keadaan sejahtera dan 
Allah akan melenyapkan rasa dendam yang ada dalam hati mereka setelah mereka 
saling berhadapan dan bersua satu sama lainnya. 
Dalam hukum ukhuwah islamiyah terdapat dalam firman Allah dalam 
QS.Al-Hujurat/49/10 
 
 ٌَ ۡؤِيُُٕ ًُ اٱۡن  ً َٔ َإََِّ َ ُكۡىۚۡ ٌۡ  ٕ َأ خ   ٍ ٍۡ ٞجَف أ ۡصهُِحْٕاَت   ٕ ََٱتَّقُْٕاٱّللَّ َإِۡخ  ٌ ٕ ًُ هَُّكۡىَتُۡشح   ن ع 
Terjemahnya: 
 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”
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Ayat ini Allah menekankan bahwa seolah-olah sifat orang mukimin itu 
adalah hanya bersaudara (padahal disana banyak sekali sifat kaum muslimin yang 
lainnya). Hal ini tidak lain menunjukkan bahwa sifat persaudaraan diantara kaum 
muslimin itu penting dan agung sekali. 
Menurut M Quraish Shihab, bahwa perdamaian antara dua kelompok 
yang beriman sangat diperlukan, karena sesungguhnya orang-orang mukmin yang 
mantap imannya serta dihimpun oleh keimanan, kendati tidak seketurunan, 
dengan demikian mereka memiliki keterkaitan bersama dalam iman dan juga 
keterkaitan bagaikan seketurunan, karena itu wahai orang-orang yang beriman 
yang tidak terlibat langsung dalam pertikaian antar kelompok-kelompok, 
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damaikanlah walaupun pertikaian itu hanya terjadi antar kedua saudaramu apalagi 
jika dalam jumlah banyak  dan bertakwalah kepada Allah yakni jagalah diri kamu 
agar tidak ditimpa bencana, baik pertikaian itu maupun selainnya supaya kamu 
mendapat rahmat dari persatuan dan kesatuan.
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Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama, seperti dalam 
firman-Nya:QS.AR-Araf/7/65 
ِوَ ٕۡ ق  َّٰ ٌَ َق ال  اُْۡىَُْٕٗداۚۡ اٍدَأ خ  َع  إِن ىَّٰ ُشََُِٱّللَّ َٱۡعثُُذٔأَْ  ٍۡ ٍَّغ 
َإِن َّٰ ٍۡ اَن ُكىَيِّ ََۥ ۚۡي   ٌ َت تَّقُٕ  أ ف َل 
Terjemahnya:  
 
“Dan (kami telah mengutus)kepada kaum‟Asal saudara mereka,Hud. Ia 
berkata:”Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 





Ayat di atas mengisyaratkan bahwa persamaan dalam kesukuan atau 
kebangsaanpun mengakibatkan persaudaraan serta persatuan, kesatuan dan 
hubungan harmonis antar anggota masyarakat  kecil atau besar, akan melahirkan 
limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya pepecahan dan keretakan 
hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka, yang pada puncaknya 
dapat melahirkan pertumpahan darah dan perang saudara. 
Silaturahmi merupakan wujud iman kita kepada Allah Swt menyuruh kita 
untuk saling mengenal dan berbuat baik dengan sesama, Allah berfirman 
QS.An-Nisa/4/36: 
 
ََِّٱّللَّ ََٱۡعثُُذٔأََْ  َتُۡشِشُكْٕاَتِ َل  ٍََۡۦٔ  تَِٗ ش   ٔ َ
ٍَِاو ٌۡ نِذ  َّٰ ٕ تِِزيََٱۡن  ٔ اَ ُٗ ىَََّٰٔ َٱۡنقُۡشت ىََّٰإِۡحس َّٰ  ً
ٍََِٔ َٱۡنٍ ت َّٰ ِكٍ س َّٰ  ً َٱۡن
اسََِٔ  ََٱۡنج  اسََِٔ َٱۡنقُۡشت ىََِّٰري اِحةََِٔ َٱۡنُجُُةََِٱۡنج  ةَِتََِٱنصَّ ُۢ ٍََِٔ َٱۡنج  ثٍِمََِٱۡت ه ك ۡتََٱنسَّ َي  ا ي   ٔ
ُُكَُ َّٰ ً ٌۡ ََۡىَ أ  ٌَّ َُيۡخت اَٗلَف ُخًٕساََٱّللَّ َإِ  ٌ ا ٍَك  َي  ٌَُِحةُّ ٦٤َََل 
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”Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 





Allah swt memerintahkan kepada hambanya agar menyembah dia semata 
tidak sekutu bagi dia, karena sesungguhnya dialah yang maha pencipta, maha 
pemberi rezeki, yang memberi nikmat, yang memberikan karunia kepada 
makhluk-Nya dalam semua waktu dan keadaan. Dialah yang berhak untuk 
disembah oleh mereka dengan mengesakan-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun dari makhluk-nya. 
 
5. Faktor Penyebab Putusnya Tali Ukhuwah Islamiyah 
Manusia yang tidak dibimbing cinta yang tulus dan agung menyebabkan 
manusia terjebak dan membawa malapetaka. Tiada kalah pentingnya dengan 
cinta, membangun ukhuwah atau persaudaraan juga merupakan hal yang amat 
penting. Tampa persaudaraan cinta percuma, di sinilah perlu menegakkan tali 
ukhuwah. 
Nabi Shalallahu‟ alaihi wa sallam bersabda: 
  َمنُْ َحبَُ لِلَِهأَُ َوأَْبَغضَُ لِِلَُِ َوأَْعَطى لِِلَُِ َوَمَنعَُ لِِلَُِ َفَقدُِ اْسَتْكَملَُ ْاإلِْيَمانُ 
 
Terjemahannya: 
“Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi 
karena Allah, dan menahan (tidak memberi) karena Allah, maka 
sungguh, telah sempurna imannya”.
29
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Tali ukhuwah bisa juga putus karena disebabkan adanya ketidak tulusan 
dan masih mempunyai sifat buruk yang dimanfaatkan oleh syaitan maupun iblis 
dalam rangka mendorong manusi berbuat dosa. Sifat buruk ini termasuk penyakit 
rohani yang menghalangi terwujudnya hubungan ukhuwah islamiyah. 
Faktor penyebab putusnya tali ukhuwah yaitu: 
 
a. Masih suka menebar benih kebencian, kedengkian 
Dengki ialah rasa benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan 
disertai maksud agar nikmat itu hilang atau berpindah kepadanya. 
Adapun bahaya akibat sifat dengki antara lain: 
1. Hati merasa gusar dan tidak tentram 
2. Perasaan iri hati yang terus menerus 
3. Apabila diketahui yang bersangkutan dapat menimbulkan percekcokan 
Jelas bahaya dengki sangat tidak terpuji, oleh karena itu bagi orang-orang 
yang beriman jauhi segala sifat-sifat dengki karenga dengki dapat menyesatkan di 
kemudian hari.
30
 Sifat dengki termasuk sifat tercela, maka harus menghindarinya 
dengan cara-cara sebagai berikut. 
1. Meningkatkan iman dan takwa kepada Allah 
2. Menyadari bahwa dengki dapat menghapuskan kebaikan. 
b. Memiliki sifat angkuh (sombong) 
Angkuh merupakan pribadi seseorang, menjadi sifat yang telah melekat 
pada diri tersebut, sombong, yaitu menganggap dirinya lebih dari yang lain 
sehingga ia berusaha menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan dirinya, 
selalu merasa besar, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, lebih mulia, dan 
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lebih beruntung dari yang lain. Maka biasanya orang seperti ini memandang orang 
lain lebih buruk, lebih rendah dan tidak mau mengakui kelebihan orang lain sebab 




c. Saling menjauhi dan menjelekkan 
Banyak hal yang menyebabkan orang saling menjauhi, bukan hanya 
diantara teman atau anggota keluarga bahkan antara suami dan istri. Saling 
menjauhi ini dapat dimulai dari hal-hal yang sepele, namun tidak dapat diterima 
yang berakibat saling memusuhi dan saling menjelekkan. Saling menjelekkan 
membuat seseorang mengeluarkan kata-kata buruk, perkataan buruk adalah segala 
yang tercela, lawan baik, lawan pantas,lawan bagus, perbuatan yang bertentangan 
dengan norma-norma agama, adat istiadat dan masyarakat yang berlaku.
32
 
6. Hubungan Ukhuwah Islamiyah Pada Majelis Taklim 
Pada hakikatnya, setiap manusia dalam kehidupan bermasyarakat 
berkeinginan untuk hidup dalam damai, aman, tenteram, penuh kebahagian dan 
sejahtera. Kondisi seperti ini, sebagaimana dicita-citakan Islam, melukiskan 
gambaran masyarakat ideal yang diibaratkan organ tubuh manusia bersatu dalam 
kebersamaan dan permusyawaratan yang berazaskan kebersamaan, keadilan dan 
kebenaran, saling tolong menolong, saling menasehati dan sebagainya. Salah satu 
diantara landasan pokok Islam, di samping azas persamaan dan keadilan ialah 
azas persaudaraan yang dalam istilah Islam biasa disebut ukhuwah. Ukhuwah atau 
persaudaraan ini dapat didukung oleh bermacam-macam tali dan ikatan. 
Seorang mukmin haruslah menyadari dan memahami makna tentang 
persaudaraan ini, sehingga mengakui orang mukmin lainnya sebagai saudaranya. 
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Dalam upaya penyatuan masyarakat ini diperlukan media atau sarana penguat 
yang sering kita sebut dengan majelis taklim. Saat ini majelis taklim bukan hal 
yang tabu diberbagai lapisan masyarakat baik atas, menengah ataupun kebawah. 
Majelis taklim ada ditengah-tengah masyarakat. Jika ukhuwa islamiyah terbentuk 
pada majelis taklim terbentuklah masyarakat yang ideal, yaitu sosok masyarakat 
yang diwarnai oleh jalinan solidaritas sosial yang tinggi, rasa persaudaraan yang 





















A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.
33
 Pendekatan kualitatif  yang dibutuhkan untuk 
melengkapi informasi dalam memahami kenyataan atau keadaan lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yakni di Majelis Taklim  Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Lokasi ini dipilih karena letak Majelis Taklim 
ini terletak di Desa Salassae. Adapun target waktu penelitian yaitu kurang lebih 
dari 2 bulan 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi 
Organisasi. Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik 
individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak 
komunikasi adalah bahagian dari kehidupan itu sendiri.
34
 Penelitian ini 
menggunakan pendekatan komunikasi organisasi, peneliti ini menggunakan 
pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau yang dapat mendukung 
untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan yang di anggap 
berkaitan dengan objek penelitian, kemudian digunakan untuk mendapatkan 
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kesimpulan secara umum tentang peranan apa yang terdapat pada Majelis Taklim 
Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Salassae Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, diperlukan beberapa sumber data yang membantu 
dalam proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang 
maksimal, diantaranya adalah: 
1. Sumber Data Primer (primary data) 
Sumber data premier adalah para informan kunci yang terdiri dari ketua 
umum Majelis Taklim Desa Salassae, lima anggota masing-masing majelis taklim 
yang ada di Desa Salassae serta masyarakat Desa Salassae yang akan memberi 
informasi terkait dengan peranan Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah 
Islamiyah Masyarakat di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Sumber Data Sekunder (secondary data) 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang bukan 
sumber utama, yang bersifat data-data tambahan. Sumber data tambahan ini 
biasanya berasal dari dokumentasi tertulis melalui dari karya ilmiah populer, 
arsip-arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan semua buku atau catatan tertulis 
yang relevan dengan objek penelitian. Data tersebut akan digunakan untuk 
memperkaya data sehingga dapat memperkuat analisis dan kesimpulan penelitian, 
yang biasa di peroleh dari internet, buku-buku. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 





dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis 
jelaskan masing-masing sebagai berikut: 
1. Obsevasi  
Observasi merupakan salah satu tekhnik mengumpulkan data. Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian.
35
 Metode pengumpulan data tersebut akan dilakukan 
peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan 
langsung, dan biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam 
menyaksikan atau mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya. 
Peneliti ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran umum 
tentang Majelis Taklim serta mengetahui bagaimana cara yang dilakukan Dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat. 
Observasi partisipan merupakan seperangkat strategi penelitian yang 
tujuannya adalah untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam 
dengan satu kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan 
yang intensif dengan orang lingkungan ilmiah. Selain itu, metode pengumpulan 
data dengan observasi partisipan dilakukan dengan pengamatan secara langsung 




Observasi non penelitian adalah observasi yang dilakukan dimana calon 
peneliti mengamati perilaku dari jauh tampa ada interaksi dengan subjek yang 
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2. Wawancara  
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara 
mengumpulkan data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui informasi 
dari informasi secara mendalam. Metode dalam penelitian tersebit bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung 
atau bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan informan yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan 
di ungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid 
terhadap penelitian 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan ke bagian pembahasan yang akan membantu dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian.
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Dokumentasi yang dimaksud tentu dokumen tertulis yang tersedia dan 
gambar di mana dilaksanakannya penelitian, peneliti juga melakukan 
pengambilan gambar di suatu lapangan tempat di mana dilakukannya kegiatan 
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pengajian, dzikir bersama, isra mi‟raj, kegiatan sosial dan praktek penyelenggara 
jenazah. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, 
menganalisa dan menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta 
objektif dan secara tidak langsung akan mempermudah calon peneliti. Instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh calon peneliti adalah penelitian kepustakaan 
(library research), dan penelitian lapangan (field research). Yang menjadi 
instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi 
dengan daftar pertanyaan atau pernyataan, wawancara (interview guided) yang 
mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi 
responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji 
dalam penelitian, selain itu dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat 
tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sudah menjadi bahan temuan di 
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah 
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan teknil pengolahan data dan 
analis data yang sesuai 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah teknik atau cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data dan biasanya berupa wawancara untuk lebih 
mudah memperoleh informasi dari informan. Analisis data adalah bahan mentah 
yang perlu di olah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan yang bersifat 









Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data 
peneliti juga harus kembali lagi kelapangan untuk memperoleh data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut  
a. Reduksi Data (Data Of Reduction) 
Reduksi data merupakan pemilihan hal-hal pokok, pemusatan, perhatian, 
mencari tema menggolongkan serta membuang yang tidak perlu, dengan data 
yang direduksi dapat memberikan suatu gambaran yang jelas serta mempermudah 
mengambil kesimpulan akhir. Data yang dikumpulkan harus disesuaikan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti agar mempermudah untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Data yang diperoleh calon peneliti terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian lalu dipilih sesuai yang dibutuhkan. Kemudian data yang sudah 
direduksi dan disajikan secara sistematis akan di berikan kesimpulan sementara. 
 
                                                           





c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verifecation) 
langkah selanjutnya dari reduksi data dan penyajian data dalam penelitian 
kualitatif merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data baru pada 
penelitian berikutnya. Langkah ini dilakukan untuk menempuh kesimpulan yang 
telah di peroleh dilapangan lalu kemudian diverifikasi kembali dengan cara 
meninjau kembali di lapangan sehingga calon peneliti akan lebih mudah 


















PERAN MAJELIS TAKLIM DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH 
ISLAMIYAH MASYARAKAT DI DESA SALASSAE KECAMATAN 
BULUKUMPA KABUPATEN BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Desa Salassae. 
1. Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Salassae. 
Nama Salassae sudah lama dikenal sebagai tempat istirahat melakukan 
musyawarah sejak Zaman pemerintahan Belanda dan Jepang, yang pada waktu itu 
Salassae adalah tempat pertemuan/musyawarah pelantikan gelarang Bulukumpa 
Toa, yang dipimpin oleh seorang gelarang bernama lantung Daeng Paesa yang 
berasal dari Kajang Laikong atas kekuasaan kerajaan Gowa yang memerintah 
beberapa tahun lamanya pada pemerintahan Karaeng Nojeng selaku kepala distrik 
Tanete Bulukumpa Toa, lamanya 25 tahun sekaligus melantik gelarang meliputi 
“7 gelarang” pemangku adat yang sekarang desa, pelantikan dilaksanakan di 
lokasi Batu Tujua (Batu pelantikan) gelarang yang dilantik yaitu: 
a. Gelarang Bulukumpa Toa  
b. Gelarang Bulu Lohe 
c. Gelarang Bingkarongo 
d. Gelarang Bulo-Bulo 
e. Gelarang Kambuno 
f. Gelarang Jojjolo 
g. Gelarang Bontoa40 
Pada tahun 1960 Kecamatan Tanete, Bulukumpa Toa, gangguan 
keamanan oleh sisa-sisa gerakan DI/TII sangat kejam menguasai pedesaan 
akhirnya gelarang Bulukumpa Toa yang dipimpin oleh Galla Samiang diserah 
terimakan pada tahun 1961 dari gelarang Samiang kepada Andi Haebah di waktu 
                                                           






Andi Abdul Syukur sebagai kepala Kecamatan Tanete berubah menjadi 
Kecamatan Bulukumpa yang juga waktu itu Salassae masih bernama Desa 
Bulukumpa Toa pada pemerintahan A. Haeba. Pada tahun 1965 Desa Bulukumpa 
Toa diintegrasikan ke Desa Bulo-Bulo yang menjadi pusat pemerintahan. Pada 
tahun 1988 Desa Bulo-Bulo dimekarkan menjadi dua desa, yaitu Desa Bulo-Bulo 
dipimpin oleh Jamaluddin Tajibu dan desa persiapan Salassae diresmikan oleh 
Bupati A. Kube Dauda sebagai desa defenitif dan Desa Salassae dimekarkan lagi 
satu desa yaitu Desa Bontomangiring hingga saat ini. 
 Tiga tahun kemudian, karena situasi politik di Desa Salassae pada waktu 
itu sangat tinggi, pada tahun 1994/1995. Akhirnya Andi Haeba bersama sebagian 
aparatnya mengundurkan diri dengan hormat, waktu itu AR. Majid menjabat 
selaku pemerintah wilayah Kecamatan Bulukumpa, sekaligus menjabat Kepala 
Desa Salassae, satu bulan kemudian ditunjuk A.T Ahmad sebagai kepala Desa 
Salassae, 3 bulan kemudian A.T Ahmad terpilih dengan suara terbanyak akhirnya 
dilantik oleh Bupati Bulukumba A. Patabai Pabbokori, selaku kepala desa 
defenitif, aktif selama 3 tahun karena ditimpa penyakit akhirnya tidak bisa 
menjalankan tugasnya sehingga pada tahun 1998-1999, Muh Basri T selaku 
pelaksana tugas.  
Penunjukkan camat Bulukumpa A. Salman Nur pada bulan September 
diadakan pemilih kepala Desa Salassae dimana para calon masing-masing putera 
asli Desa Salassae atas rahmat Allah swt terpilihlah H. Jamaluddin, Bsw menjadi 
kepala Desa Salassae periode 2000-2008, satu bulan masa jabatan berakhir. BPD 





Bupati Bulukumba sampai pelantikan kepala desa terpilih. Tiga bulan kemudian 
diadakan kembali pemilihan, terdiri dari 3 calon dan kembali terpilih bapak H. 
Jamaluddin Bsw periode 2009-2014, dan periode 2014-2017 terpilih bapak Cawir 
sebagai kepala Desa Salassae, namun sebelum masa jabatan beliau berakhir, pak 
Cawir meninggal dunia dan digantikan oleh Suardi sebagai pejabat Desa Salassae 
dan pada Desember 2017 kembali bapak H. Jamaluddin Bsw terpilih sebagai 
kepala Desa Salassae sampai sekarang.
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 Maka dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan dan peningkatan dengan kualitas pelayanan kepada masyarakat 
dengan visi dan misi Desa Salassae antara lain. 
Visi : 
Mengayomi masyarakat Salassae berkualitas dan sejahtera melalui 
pengembangan sarana prasarana pendidikan dan potensi sumber daya 
local, desa yang bernafaskan agama dan kearifan nilai-nilai budaya. 
 
Misi: 
1. Mengaktifkan peran serta masyarakat secara partisipatif menggali dan 
memanfaatkan potensi alam yang tersedia 
2. Mempertahankan nilai-nilai moral dan semangat kegotongroyongan. 
3. Menciptakan rasa aman melalui pendekatan agama dan kearifan 
budaya. 
4. Memberikan pelayanan prima kepada warga masyarakat bersinergi 
dengan lintas instansi dalam rangka pembangunan non fisik sarana dan 
prasarana berkelanjutan 
5. Memaksimalkan pendayagunaan potensi sumber daya alam dalam 
upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat Desa Salassae 
6. Memicu pola fikir masyarakat pada pertumbuhan ekonomi kerakyatan 
dan optimalisasi  pemanfaatan lahan pertanian. 
7. Melakukan hubungan kerja sama dengan desa lain.42 
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2. Letak Geografis Desa Salassae 
Desa Salassae berada pada ketinggian   500 meter dari permukaan laut 
dengan luas wilayah 11 km² terdiri dari perkebunan, persawahan, permukiman 
dan perkantoran.  
Desa Salassae adalah salah satu desa dari 16 desa dan kelurahan yang ada 
dalam wilayah Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dengan luas 





Batas wilayah sebagai berikut 
No Batas wilayah Desa 
1. Sebelah Utara Desa Jojjolo 
2. Sebelah Timur Desa Bonto Mangngiring 
3. Sebelah Selatan Desa Bonto Haru. Kec. Rilau Ale 
4. Sebelah Barat Desa Bulo-Bulo 
Sumber Data: Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Salassae. Tahun 2018 
Tabel di atas menjelaskan batas wilayah di Desa Salassae. Desa Salassae 
terdiri dari 5 dusun dengan jumlah penduduk yang banyak, untuk lebih jelasnya 




                                                           






Jumlah Penduduk Desa Salassae 
No Jumlah Penduduk Total Penduduk 
1. Penduduk Laki-laki 1656 jiwa 
2. Penduduk Perempuan 1695 jiwa 
3. Penduduk Pendatang 13 jiwa 
4. Penduduk Yang Pergi 23 jiwa 
5. Kepala Keluarga 892 KK 
6. Kepala Keluarga Perempuan - 
7. Keluarga Miskin 314 KK 
Jumlah Total Penduduk Desa Salassae : 3.387 jiwa 
Sumber Data: Dokumen Pendataan Masyarakat Desa Salassae Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.2. Menunjukkan jumlah penduduk yang ada di Desa 
Salassae cukup banyak yaitu berkisar 3.387 jiwa, itu termasuk jumlah penduduk 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 
 
No Usia penduduk Jumlam Penduduk 
1. <1 tahun 21 jiwa 
2. 1-4 tahun 36 jiwa 
3. 5-14 tahun 436 jiwa 
4. 15-39 tahun 1478 jiwa 
                                                           





5. 40-64 tahun 1109 jiwa 
6.  65 tahun ke atas 307 jiwa 
  
Sumber Data : Dokumen Pendataan Masyarakat Desa Salassae Tahun 2018 
Tabel 4.3. Merincikan jumlah penduduk berdasarkan usia yang ada di 
Desa Salassae dan jumlah penduduk berdasarkan usia paling banyak yaitu  usia 
15-39 tahun. 
Jarak Desa Salassae: 
a. Dari ibu kota Kecamatan Bulukumpa 10 km 
b. Dari ibu kota Kabupaten Bulukumba 34 km 
c. Dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan 185 km 
B. Profil Majelis Taklim Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
Sejarah Singkat Berdirinya Majelis Taklim di Desa Salassae. 
Kehadiran Majelis Taklim di era sekarang ini semakin diperlukan 
kehadirannya di tengah-tengah masyarakat, karena ternyata wadah tersebut sangat 
efektif sebagai tempat dan media pembelajaran, khususnya ilmu-ilmu agama bagi 
kaum Bapak, kaum Ibu dan kaum pemuda-pemudi atau remaja. 
Majelis taklim sebagai institusi pendidikan non formal bidang 
keagamaan memiliki arti penting bagi pengamalan nilai-nilai Islam di masyarakat. 





Hal ini dikarenakan keberadaan majelis taklim menjadi ujung tombak yang 
berhadapan langsung dengan masyarakat
45
 
Majelis taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan tentang 
Agama Islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu, majelis taklim 
sifatnya terbuka, diikuti oleh usia berapapun, profesi apapun dan suku apapun 
semuanya dapat bergabung di dalamnya. Waktu penyelenggaraannya pun tidak 
terikat, biasa dilaksanakan pagi, siang, sore atau malam. Lokasinya pun biasa 
dilakukan didalam ruangan atau luar ruangan, tergantung dari kesepakatan dari 
majelis taklim itu sendiri. 
Perkembangan majelis taklim di Indonesia sangat pesat, mulai dari 
majelis taklim di kota-kota besar hingga majelis taklim di pedesaan baik yang 
dibentuk dari tokoh agama, tokoh politik maupun lembaga keagamaan, 
menunjukkan betapa pentingnya dakwah dan pendidikan keagamaan kepada 
masyarakat. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim bukan hanya 
untuk menambah pengetahuan ibu-ibu tentang agama tetapi berperan penting 
dalam meningkatkan  wawasan keagamaan, sehingga ibu-ibu dan remaja yang 
termasuk dalam anggota majelis taklim tersebut sadar akan pentingnya beragama. 
Keberadaan majelis taklim di era sekarang ini sangat penting untuk selalu 
dijaga, majelis taklim sebagai benteng dalam menghadapi pengaruh negatif dari 
perkembangan teknologi dan informasi di zaman ini. Untuk menghindari terjadi 
pengaruh negatif yang dapat meretakkan tali persaudaraan maka perlu untuk 
mempertahankan majelis taklim yang sudah terbentuk. 
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Keberadaan majelis taklim di Desa Salassae menurut Ibu Asiah (56 
tahun) bahwa: 
“Majelis taklim di Desa Salassae dibentuk oleh BKMT Kecamatan 
Bulukumpa pada tahun 1997, majelis taklim ini dibentuk atas usulan dari 
ibu Asiah dan teman-teman yang merupakan masyarakat Desa Salassae 
dan saat itu sebagai anggota BKMT Kecamatan Bulukumpa dan majelis 
taklim ini diberi nama majelis taklim Nusratullah. Dan pertama kali 
diketuai oleh bapak Made selama 4 tahun kemudia di tahun 2001 di 
ketuai oleh bapak Amir selama 6 tahun, kemudian barulah di tahun 2007 
saya Asiah menjabat sebagai ketua majelis taklim sampai sekarang. 
Majelis ini tidak pernah berhenti dan masih berlanjut sampai sekarang 
kalau dulu anggota majelis taklim masih sedikit, tetapi seiring 
berjalannya waktu majelis taklim di Desa Salassae sudah memiliki 
banyak anggota dan majelis taklim di Desa Salassae terbagi disetiap 
dusun, dusun Ma‟remme yaitu majelis taklim Hidayatunnaim, dusun 
Bonto Tangnga yaitu majelis taklim Nurul Qusur, dusun Batu Tujua yaitu 
majelis taklim Nurul Jihad, dusun Bolongnge yaitu majelis taklim 
Hajaratul Aswad dan yang terakhir dusun Batu Hulang  yaitu majelis 
taklim Nurul Taqwa. Kegiatan utama dari majelis taklim Nusratullah 
yaitu mengadakan pertemuan setiap bulan, dari tahun 2007-2017 
pertemuan bulanan diadakan setiap tanggal 19 namun di tahun 2017 
sampai sekarang pertemuan bulanan  di ubah dan diadakan setiap tgl 7, 
keputusan ini pun disepakati bersama. Pertemuan dilakukan setiap dusun 
(bergulir) .Kemudian kegiatan-kegiatan lainnya di diskusikan oleh setiap 





Berdasarkan pernyataan informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
majelis taklim di Desa Salassae sudah terbentuk sejak 21 tahun yang lalu, 
berbagai rintangan yang telah dilalui hingga saat ini majelis taklim Desa Salassae 
masih berkembang sangat pesat sehingga terbentuk majelis taklim di setiap dusun 
yaitu majelis taklim Hidayatunnaim, Nurul Qusur, Nurul Jihad, Hajaratul Aswad 
dan Nurul Taqwa. Harapan masyarakat Adanya majelis taklim di Desa Salassae 
dapat menciptakan suasana yang harmonis di antara anggota masyarakat muslim. 
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Karena para peserta pengajian berasal dari berbagai latar belakang ekonomi, 
pendidikan, politik dan status keluarga yang berbeda-beda. Dengan pertemuan 
mereka yang semakin sering, juga menghasilkan sikap dan sifat kekeluargaan 
antara peserta pengajian. 
Majelis taklim Nusratullah adalah induk untuk majelis taklim yang 
lainnya dimana kegiatan dan program yang di lakukan merujuk pada majelis 
taklim yang pertama kali dibentuk di Desa Salassae. Namun setiap dusun 
bertanggung jawab terhadap majelis taklim masing-masing. Kepengurusan majelis 
taklim dilengkapi oleh ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. 
Tabel. 4.4 













Sumber Data :Kantor Desa Salassae Tahun 2018 
 Kepala Desa 
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C. Kondisi Ukhuwah Islamiyah Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
Ukhuwah islamiyah yaitu dari kata ikhwah yang berasal dari kata akhun 
berarti saudara seketurunan. Ukhuwah islamiyah merupakan saudara seketurunan 
yang lebih akrab dalam membina persatuan dan kesatuan menurut ajaran Islam. 
Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan sebagai potensi yang didasari ajaran 
Islam, sehingga persaudaraan lebih harmonis, saling menghormati, mencintai, 
antara satu dengan yang lainnya.
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Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling menolong saling 
pengertian dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain yang 
semua itu muncul karena Allah semata. Allah berfirman : QS. Ali Imran/3/103. 
ٕاَْ ًُ ٱۡعت ِص  ََٔ ۡثِم َِتِح  َٔ َٱّللَّ َ
ۡۚ
قُْٕا َت ف شَّ َل   ٔ َ ٍٗعا ًِ ََٔاَْٱۡرُكشَُج  ً ت  ََِِۡع ا ٗءََٱّللَّ َأ ۡعذ  َُكُتُۡى َإِۡر ُكۡى ٍۡ ه  ع 
َِّ تِ  ً َتُِِۡع َف أ ۡصث ۡحتُى َقُهُٕتُِكۡى  ٍ ٍۡ َت  ََۦ ف أ نَّف   ٍ َيِّ ٖج َُحۡفش  ف ا َش  ه ىَّٰ َع  ُكُتُۡى  ٔ َ ا َٗ َّٰ ٕ ُكىََٱنَُّاسَِإِۡخ ق ز  ف أَ 
ٓ اَ  ُۡ ََيِّ ٍُ ِّ ٌَُثٍ  نِك 
ز َّٰ َُك  ََِّٱّللَّ تِ اٌ َّٰ هَُّكۡىَت ََۦن ُكۡىَء  َن ع   ٌ ت ُذٔ ۡٓ٣٠٦َ 
Terjemahnya : 
“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 





Islam sangat menganjurkan agar setiap muslim selalu memelihara dan 
menguatkan ukhuwah islamiyah akan tetapi persoalan ukhuwah sering menjadi 
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persoalan yang mewarnai kehidupan umat Islam. Terganggunya ukhuwah 
islamiyah kadang-kadang disebabkan oleh berbagai masalah, contohnya masalah 
sosial, ekonomi dan politik akan tetapi tidak jarang juga disebabkan oleh adanya 
perbedaan-perbedaan pendapat dalam soal keagamaan.  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa 
kondisi ukhuwah islamiyah masyarakat di Desa Salassae masih kerap terjadi 
perselisihan, perbedaan pendapat, menceritakan kejelekan orang lain serta 
mencela seseorang. Kondisi inilah yang perlu di ubah oleh masyarakat Desa 
Salassae walaupun itu butuh proses yang lama dan kesabaran dalam mengubah 
watak seseorang menjadi lebih baik. Maka dengan adanya lembaga-lembaga 
Islami seperti majelis taklim mampu mengubah secara perlahan pandangan 
seseorang dari pandangan buruk ke pandangan baik. 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Ridwan (48 tahun) bahwa:  
“kondisi ukhuwah islamiyah di Desa Salassae melihat dari ikatan 
pesaudaraan yang terjalin di masyarakat sudah agak bagus, tetapi 
terkadang memang terjadi selisih paham antara masyarakat yang satu 
dengan yang lainnya, itu salah satu penyebab putusnya tali ukhuwah 
masyarakat dan ketika terjadi suatu hubungan yang renggang, bagaimana 
kita untuk mencari solusi agar hubungan ini kembali damai dan tentram 
maka dari  itu solusinya yaitu menjalin ikatan harmonis, menjaga etika 
dan tidak boleh melontarkan kata-kata yang tidak baik atau memfitnah, 
yang terpenting itu selalu menjaga etika, menjaga ketersinggungan 





Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa, ukhuwah 
islmiyah masyarakat sudah membaik dengan adanya majelis taklim di Desa 
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Salassae, meskipun tidak dipungkiri kerap terjadi selisih paham antara masyarakat 
satu dengan masyarakat yang lain, tetapi ini lah peran dari seorang majelis taklim 
untuk mencari solusi yang baik terhadap masalah yang ada. 
Ukhuwah dalam kemasyarakatan dapat dicerminkan dari sikap saling 
membantu dan tolong-menolong dalam rangka mewujudkan kebenaran dan 
kebaikan serta kesejahteraan bersama yang merupakan salah satu agar hubungan 
ukhuwah islamiyah tetap terjalin di Desa Salassae. 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Ridwan (48 tahun) bahwa:  
“Agar hubungan ukhuwah islamiyah tetap terjalin, inilah gunanya majelis 
taklim, lembaga-lembaga Islam di Desa dan membentuk struktur dari 
desa turun ke dusun. Harus selalu ada pertemuan-pertemuan rutin setiap 
bulan sehingga makin tercipta namanya keharmonisan antara satu 
kelompok  dengan kelompok yang lain. Itu adalah salah satu kiat-kiat 
menghidupkan majelis taklim, menghidupkan satu kelompok-kelompok 
masyarakat, seperti Tk/Tpa juga salah satu terciptanya ukhuwah karena 
ada susunan lembaganya di situ, ada juga persautan orang tua santri 
(POS) kemudian menjalin hubungan antara semua lembaga yang ada di 
desa termasuk para imam, para kepala dusun, para ketua Rt. Intinya itu 
menjaga keharmonisan dan selalu mengadakan pertemuan-pertemuan. 
Dalam pertemuan ini siapapun boleh ikut, walaupun bukan terdaftar 
sebagai anggota majelis taklim, karena dalam ruang lingkup majelis 
taklim itu semua masyarakat, walaupun ada beberapa yang termasuk 
anggota tetapi yang mengayomi masyarakat itu adalah majelis taklim 




Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa agar 
hubungan ukhuwah islamiyah di masyarakat tetap terjalin, selalu menjaga 
keharmonisan, selalu menjalin hubungan yang baik sesama masyarakat dan selalu 
mengadakan pertemuan-pertemuan setiap bulan dan ketika pertemuan tidak 
terlaksana lagi otomatis tali persaudaraan akan putus.  
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Sebagai sesama umat Islam, segala bentuk usaha yang bisa menyebabkan 
perpecahan harus dihindari. Salah satunya fitnah dan kecurigaan satu sama lain. 
Dalam masa sekarang ini, ukhuwah sebagai rahmat dan karunia dari Allah swt, 
harus terus diupayakan penerapannya dalam kehidupan umat manusia dalam 
rangka mewujudkan perdamaian di muka bumi. Hal ini akan dapat tercipta ketika 
ukhuwah atau persaudaraan dapat di wujudkan. 
Dalam mewujudkan ukhuwah islamiyah ini, ada beberapa hal yang perlu 
kita bina bersama, yaitu: 
1. Bersikap Baik (husnuzhon) 
Bersikap baik (husnuzon) diantara sesama umat muslim. Selama ini sering 
menggunakan prasangkan dan tidak menggunakan akal sehat sehingga  sering 
terperosok pada sikap berburuk sangka (su’uzhon) kepada sesama umat muslim.  
Seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Asiah  (56 tahun) bahwa: 
“dalam mewujudkan tali persaudaran baik sesama majelis taklim atau 
sesama masyarakat perlu ditanamkan dalam diri kita untuk selalu berbuat 
baik kepada sesama dan jangan selalu berprasangka buruk terhadap orang. 
Apabila sikap berprasangka buruk terhadap orang lain tertanam dan selalu 





Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
memujudkan tali ukhuwah islmiyah antara sesama umat muslim perlu ditanamkan 
dalam diri untuk selalu berbuat baik dan menghindari berprasangka buruk 
terhadap sesama umat muslim.  
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Bila sikap ini dibiarkan  akan sulit menaruh kepercayaan walaupun kepada 
orang seiman. Oleh karenanya Allah melarang sifat itu. Allah berfirman: QS. Al-
Hujurat 49/12: 
ُّٓ ا ٍَ ٌَ َّٰ أٌ  ََٱنَِّزٌ ُُْٕا اي  ِثُٕاَْء  ََٱۡجتُ   ٍ َيِّ ثٍِٗشا ٍَِّك  ََٱنظَّ َت ۡعض  ٌَّ ٍَِّإِ ََٱنظَّ َل   ٔ َ سَُّسْٕا َت ج  ََل   ٔ َ إِۡثٞىو
 َٔ َ ُِٕۡۚ ًُ تُ ْۡ ِش ٗتاَف ك  ٍۡ َي  ِّ َأ ِخٍ َن ۡحى  ٌَ ۡأُكم  ُذُكۡىَأٌ  َأ ح  ُِحةُّ َأٌ 
ََٱّللَّ ََۚۡٱتَّقُٕاٌَْ ۡغت ةَتَّۡعُضُكىَت ۡعًضاۚۡ ٌَّ إِ
َََّٕٱّللَّ َ ِحٍىَٞت   ٣١ََاٞبَسَّ
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seseorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 




Dalam ayat ini Allah melarang hambanya untuk berburuk sangka sesama 
umat muslim dan Allah menyuruh hambanya untuk menjauhi sifat berburuk 
sangka karena sifat berburuk sangka itu hanya akan menyiksa dirinya sendiri. 
Maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi 
maha penyayang. 
2. Berpeganglah semua pada tali Allah dan saling memaafkan.  
Dalam pergaulan hendaknya berpedoman dan mengacu pada syariat islam. 
Bersikaplah sebagai seseorang yang saling memaafkan, saling memaafkan adalah 
langkah terbaik untuk mengubur masa lalu dan menjadi tonggak untuk bangkit 
bersama. 
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Seperti halnya yang dikatakan Ibu Asiah (56 tahun) bahwa: 
“selain dari menumbuhkan sikap berbuat baik kita juga harus selalu 
menanamkan rasa saling memaafkan kepada orang lain. Rasa persaudaraan 




Berdasarkan informan di atas peneliti menyimbulkan bahwa rasa 
persaudaraan muncul dalam diri sesorang saat bisa bersikap baik sesama umat 
muslim dan bersikap memaafkan kepada orang lain atas kesalahan yang telah di 
perbuat oleh orang tersebut. sikap memaafkan ini yang sangat disukai oleh Allah 
swt. Allah berfirman: QS. Ali Imran: 3/134 
 ٍَ َفًََِٱنَِّزٌ  ٌ ا ءٌَُُِفِقُٕ ا ءََِٔ َٱنسَّشَّ شَّ ٍَ َٔ َٱنضَّ ٍ ًِ ِظ ظ ََٱۡنك َّٰ ٍۡ ٍَ َٔ َٱۡنغ  افٍِ ََٱۡنع  ٍِ ََُٔ َٱنَُّاِسَ ع  ََٱّللَّ ٌُِحةُّ
ۡحسَِ ًُ ٍَ ٱۡن ٍَُِ٣٦٥َ 
Terjemahnya: 
“yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun di waktu sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 





Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa dia menyukai hambanya yang 
dapat menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan orang lain dan selalu 
berbuat kebaikan pada orang lain. 
3. Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai umat muslim dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
Seperti saling tolong menolong sesama umat manusia, manusia adalah 
makhluk sosial. Manusia tidak mampu hidup tanpa pertolongan orang lain. 
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Tolong menolong dalam kebaikan merupakan bentuk sikap hidup yang 
didambakan oleh semua umat manusia. Sikap hidup saling tolong menolong 
merupakan kunci hidup tentram di mana pun berada.  
Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Ridwan (48 tahun) bahwa: 
“dalam mewujudkan ukhuwah islamiyah perlu adanya sikap saling tolong 
menolong sesama manusia dan tolong menolong juga harus bersifat ikhlas 





Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa sikap saling 
tolong menolong harus di tanamkan dalam diri umat manusia karena sikap ini 
yang dibutuhkan oleh semua umat manusia seperti hakikat dari manusia yaitu 
sebagai makhluk sosial. 
Ukhuwah islamiyah di Desa Salassae sudah lebih baik dari sebelumnya 
dengan adanya lembaga seperti majelis taklim yang berkembang di Desa Salassae, 
walaupun tidak dipungkiri kerap terjadi perselisih paham antara sesama umat 
muslim, tetapi inilah gunanya lembaga seperti majelis taklim dan masyarakat 
setempat  bagaimana mencari solusi yang baik untuk menyelesaikan masalah yang 
ada karena sikap saling bantu, saling memberikan perhatian dan berbuat baik 
adalah sikap yang dapat mempererat tali persaudaraan. 
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D. Aktifitas Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah 
Masyarakat Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
Majelis taklim di Desa Salassae berkembang dengan pesat, majelis 
taklim Desa Salassae bernama majelis taklim Nusratullah dan majelis taklim 
Nusratullah bercabang disetiap dusun yaitu majelis taklim Hidayatunnaim yang 
berada di Dusun Mare‟me, majelis taklim Nurul Qusur berada di Dusun Bonto 
Tangnga, majelis taklim Nurul Jihad yang berada di Dusun Batutujua, majelis 
taklim Hajaratul Aswad yang berada di Dusun Bolongnge dan majelis taklim 
Nurul Taqwa yang berada di Dusun Batuhulang. Maka majelis taklim di Desa 
Salassae ada disetiap dusun dan memiliki nama majelis taklim sendiri. 
1. Majelis Taklim Nusratullah. 
Majelis taklim Nusratullah adalah majelis taklim induk yang ada di Desa 
Salassae, majelis taklim ini memilki 5 cabang yaitu, majelis taklim 
Hidayatunnaim, Nurul Quzur, Nurul Jihad, Hajaratul Aswad dan Nurul Taqwa. 
Kegiatan pokok dari majelis taklim Nusratullah yaitu pertemuan setiap 
bulan pada tanggal 7 dan diikuti oleh semua majelis taklim yang ada di Desa 
Salassae maupun masyarakat, dan pertemuannya pun di setiap masjid yang ada di 
desa dan dilakukan bergilir setiap bulannya. Program yang dilakukan di setiap 
bulan yaitu: 
a. Memberikan Ceramah Dan Pengajian. 
Pemberian ceramah atau mengundang ustad atau ustadzah ini salah satu 





Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Kegiatan ini dilaksanakan rutin 
setiap bulan dengan bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu agama, agar apa yang didapat oleh jamaah bisa mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, materi yang di sampaikan biasanya diminta langsung oleh 
ketua majelis taklim ataupun terserah dari penceramah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Asiah (56 tahun) bahwa: 
“program dari kegiatan rutin setiap bulan salah satunya mengundang 
ustad langsung dari KUA Kecamatan Bulukumpa dan itu sudah terjadwal 
di kantor urusan agama. Materi yang disampaikan pun biasanya meminta 
dari ketua majelis taklim tentang apa yang akan dibahas saat pertemuan 
nanti tetapi terkadang juga materi yang di sampaikan sesuai dengan 
keinginan penceramah tersebut. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 





Berdasarkan pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
kegiatan memberikan ceramah langsung dari kantor urusan agama adalah salah 
satu kegiatan rutin yang di lakukan oleh majelis taklim Nusratullah, kegiatan ini 
sangat bermanfaat bagi jamaah yang turut hadir dalam pertemuan tersebut karena 
dapat meningkatkan pemahaman tentang agama Islam dan membentuk akhlak 
yang mulia, karena salah satu terjalinnya ukhuwah islamiyah yaitu umat muslim 
yang berakhlak. 
Kegiatan tersebut termasuk dalam kegiatan rutin bulanan yang di lakukan 
oleh majelis taklim Nusratullah. Pengajian salah satu bentuk manfaat yang begitu 
besar dampak positifnya, didalam pengajian-pengajian manfaat yang bisa diambil 
yaitu orang yang biasa berbuat negatif dengan memanfaatkannya menjadi positif. 
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Hal seperti ini pada masyarakat muslim dapat memanfaatkan pengajian untuk 
merubah diri atau memperbaiki diri dari perbuatan yang keji dan mungkar. 
Pengajian juga salah satu cara untuk berkumpul dan menumbuhkan rasa ukhuwah 
islamiyah. 
Berdasarka hasil wawancara dari Ibu Rosnia (35 tahun) bahwa: 
“pengajian rutin ini dilakukan setiap bulan, pengajian ini kita laksanakan 
sebelum acara dimulai, pengajian bertujuan untuk menambah pemahaman 
tentang agama serta menambah pemahaman tentang baca tulis Al-Qur‟an 
karena masih ada beberapa ibu-ibu yang belum lancar dalam melafazkan 





Berdasarkan pernyataan informan di atas, peneliti menyimpulkan  bahwa 
ternyata adanya kegiatan pengajian dapat menambah pemahaman agama serta 
pemahaman baca tulis Al-Qur‟an, karena tidak semua orang tua bisa membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. Kegiatan ini berperan penting dan memberi 
pengaruh positif bagi yang mengikutinya. Dalam kegiatan inilah terjadi interaksi 
saling membantu antar sesama majelis sehingga terjadilah  persaudaraan yang 
baik antar sesama majelis. 
b. Dzikir bersama. 
Kegiatan Dzikir bersama ini juga salah satu kegiatan rutin bulanan dari 
majelis taklim Nusratullah. Dzikir bersama memiliki banyak manfaatnya yaitu 
ketenangan, kebaikan dan senantiasa diingat oleh Allah swt.  
Kegiatan dzikir yang biasa dilakukan adalah dzikir asmaul husan, 
sholawat badhar, tahlilan dan barasanji. 
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Sungguh luar biasa kasih sayang Allah kepada umat Islam. Manfaat 
dzikir yang sedemikian luar biasa bagi kehidupan dunia dan akhirat.  
Allah berfirman : QS. Al-Ahzab: 33/41 
ُّٓ ا ٍَ ٌَ َّٰ أٌ  ُُْٕاََٱنَِّزٌ اي  ثٍِٗشاََٱّللَّ ََٱۡرُكُشٔاَْء   ٥٣َِرۡكٗشاَك 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) 




Dalam ayat ini menjelaskan  Allah senantiasa mengulang-ulang di dalam 
kitab-nya agar hambanya terus menerus mengamalkannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Hasma (50tahun) bahwa :  
“Dzikir bersama juga merupakan kegiatan rutin bulanan yang dilakukan 
oleh majelis taklim Nusratullah. Dzikir bersama dilakukan di akhir acara. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan mendekatkan 
diri kepada Allah swt. Dengan berdzikir kita akan merasa tenang, damai 
serta kebahagiaan. Manfaat dzikir sangat luar biasa bagi mereka yang 
mengikuti kegiatan tersebut dan juga dapat berdampak pada kehidupan 





Berdasarkan pernyataan informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
dengan dzikir bersama mampu menumbuhkan rasa cinta kepada agama dan 
tentunya berdampak bagi kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan dzikir bersama 
ini tidak hanya bertumpu pada satu tempat saja dalam artian tidak hanya 
dilakukan di masjid dan waktu tertentu saja tetapi dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja dan melalui kegiatan dzikir bersama ini dapat menjalin dan 
mempererat tali persaudaraan antar sesama umat. 
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c. Mengadakan Arisan Bulanan 
Kegiatan arisan bulanan salah satu kegiatan yang dilaksanakan setiap 
bulan. Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Hanewiyah (55 tahun) bahwa :  
“Setiap majelis taklim yang ada di Desa Salassae mengikuti kegiatan 
arisan bulanan, kegiatan ini bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi, 
dengan terjalinnya keakraban antara ibu-ibu, karena kegiatan arisan ini 





Berdasarka informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengadaan 
arisan bulanan ini memberikan dampak positif bagi anggota majelis taklim dalam 
hal meningkatkan tali silaturahmi antar sesama anggota, karena dengan 
melakukan pertemuan rutin akan mempererat tali silaturahmi. Apabila pertemuan-
pertemuan seperti ini tidak terlaksana maka tali silaturahmi bisa putus 
d. Pelatihan penyelenggaraan jenazah. 
Pelatihan penyelenggaraan jenazah adalah salah satu kegiatan yang ada 
dalam majelis taklim Desa Salassae. Berkaitan dengan apa saja kegiatan yang ada 
dalamnya menurut wawancara dari Ibu Asiah (56 tahun) bahwa: 
“pelatihan atau praktek penyelenggaraan jenazah adalah kegiatan yang 
dilakukan ibu-ibu untuk mengetahui bagaimana cara-cara yang benar 
dalam penyelenggaraan jenazah. Dalam penyelenggaraannya terdiri dari 
memandikan, mengkafani jenazah yang baik dan benar serta mensholati 
jenazah. Selain itu tujuannya adalah ketika kelak ada sanak saudara atau 
tetangga yang meninggal, tidak jauh-jauh mencari orang yang bisa 
memandikan, mengkafani dan mensholati jenazah dengan baik dan 
benar. Kegiatan ini juga biasanya diperlombakan di lomba-lomba 
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keagamaan baik di desa, kecamatan hingga kabupaten. Jadi ibu-ibu 




Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
pelatihan penyelenggaraan jenazah ini sangat memberi manfaat bagi ibu-ibu 
majelis taklim terutama dalam hal membantu tetangga atau saudara yang dalam 
keadaan berduka karena tidak semua orang bisa melakukan penyelenggaraan 
jenazah yang baik dan benar. Kegiatan ini juga salah satu jenis lomba yang 
diperlombakan dalam lomba keagamaan baik di desa, kecamatan dan kabupaten. 
Pelatihan penyelenggaraan jenazah benar-benar memberikah hal positif bagi 
orang yang mengikutinya. 
2. Majelis Taklim Hidayatunnaim. 
Majelis taklim Hidayatunnaim adalah majelis taklim yang berada di 
Dusun Ma‟remme 
Tabel 4.5 
Struktur Pengurus Majelis Taklim Hidayatunnaim. 
 
No Nama Pengurus Jabatan 
1. Rosnia S.Pd Ketua Majelis Taklim 
2. Hamria Wakil Ketua 
3. Nita Ulpanita Sekretaris 
4. Masnah Bendahara 
5. Paisal Seksi Kesehatan 
6. Darmawati Seksi Arisan 
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7. Asia Seksi Tahlil 
8. Hj. Salma S.Pd Seksi Pendidikan Dakwah 
9. Nita Purnama Sari S.Pd Seksi Pembawa Acara 
10. Hamdayani Seksi PHBI 
11. Hj. Siti Muna Seksi Tabungan 
12. Rawang Seksi Umas 
13. Hudia Seksi Perlengkapan 
Sumber Data: Ketua Majelis Taklim Hidayatunnaim Tahun 2018 
Tabel di atas merincikan struktur pengurus majelis taklim 
Hidayatunnaim. Di struktur tersebut jumlahnya 13 orang tetapi Jumlah 
keseluruhan pengurus majelis taklim termasuk anggota adalah 35 orang. 
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh majelis taklim hidayatunnaim dalam 
meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat di Dusun Ma‟remme yaitu: 
a. Persatuan orang tua santri (POS) 
Program ini adalah salah satu program yang ada di majelis taklim 
Hidayatunnaim. POS merupakan wadah bagi orang tua santri untuk berkumpul, 
bersilaturahmi dan berbagi informasi mengenai pelaksanaan pengembangan 
pembelajaran Al-Qur‟an  bagi santri di TK/TPA. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Rosnia S.pd (35 tahun) bahwa: 
“kelompok persatuan orang tua santri di dalamya itu adalah anggota dari 
majelis taklim tersebut,di program kerjanya kita satukan misalnya 
program harian dan mingguan, misal dari pendanaan kita ada jempitan 
dua ribu  per orang. Di dalam POS ada tiga rana yang saling terkait yaitu 
TK/TPA dan POS tetapi yang menjadi patokan adalah POS, karena POS 
mencari semua donatur-donatur, jadi setiap ada kegiatan mudah untuk 





orang tua untuk memberikan kontribusi yang baik bagi anak-anaknya, 




Berdasarkan informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa program 
POS salah satu program yang dilaksanakan untuk meningkatkan ukhuwah 
islamiyah dimana POS ini melakukan berbagai kegiatan. POS bukan hanya 
sebagai lembaga social masyarakat tetapi juga sebagai lembaga keagamaan. 
Dengan adanya wadah seperi POS ini, orang tua dapat memberikan kontribusi 
yang baik bagi anak-anaknya dan menghasilkan hal yang positif sehingga kedepan 
menciptakan generasi yang baik. 
b. Kajian Perminggu. 
Kajian perminggu adalah kegiatan yang rutin dilakukan oleh majelis 
taklim Hidayatunnaim.Kegiatan ini juga merupakan bentuk majelis taklim 
hidayatunnaim dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Ibu Rosniah (35 tahun) 
bahwa: 
“kajian perminggu kita bertemu dan berkumpul bersama majelis taklim 
POS dengan orang tua santri, pertemuan program mingguan misalnya 
yaitu pekan pertama bulan agustus belajar tahlil, pekan kedua belajar 
asmaul husna, pekan ketiga belajar melayat jenasah dengan baik dan 
benar. Ini adalah program mingguan yang kami lakukan dan ini salah 




Sama halnya dengan Sumarni (41 tahun) mengatakan: 
“kajian mingguan yang kami lakukan bersama anggota majelis taklim dan 
orang tua santri dapat berdampak baik, karena kajian di setiap pekan 
berbeda-beda. minggu pertama kita belajar tahlil, kemudian minggu kedua 
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belajar yasinan dan yang ketiga praktek sholat jenasah, mulai dari 




Berdasarkan informan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kegiatan mingguan yang dilakukan oleh ibu-ibu majelis taklim ini adalah kegiatan 
yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan kehidupan bermasyarakat.contoh 
dari manfaat kehidupan sehari-hari yaitu dari kajian yang membahas tahlil, tahlil 
termasuk kategori berdzikir, berdzikir memberikan manfaat bagi kehidupan umat 
baik di dunia maupun di akhirat dan contoh dari kehidupan bermasyarakat yaitu 
belajar melayat jenazah, ketika ada sanak saudara umat muslim yang meninggal 
dunia sesama umat muslim akan membantu mengurus jenazah yang telah 
meninggal. 
c. Tadarrus 
Kegiatan tadarus yang dilakukan oleh majelis taklim Hidayatunnaim 
adalah program tadarus setiap malam. Tujuannya yaitu menambah ilmu 
pengetahuan, memperlancar bacaan ayat Al-Qur‟an dan juga bias menambah 
keimanan seseorang, kegiatan ini juga dapat memperarat tali ukhuwah islamiyah. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Rosniah (35 tahun) bahwa: 
“kegiatan tadarrus setiap malam ini adalah kegiatan rutin dilakukan dari 
rumah warga ke warga lain setiap malamnya, tadarrus bersama ini kami 
lakukan untuk selalu menjaga tali silaturahmi kami antar warga di Dusun 
Maremme, tadarrus juga bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
memperlancar bacaan ayat suci Al-Qur‟an, karena tidak semua ibu-ibu 
fasih dalam membaca ayat Al-Qur‟an, bahkan dalam Anggota majelis 
taklim pun masih ada beberapa yang belum lancar, inilah gunanya 
bermajelis tempatnya sebagai wadah dan pemersatu. Dan untuk menjaga 
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Berdasarkan informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
tadarrus yang dilakukan oleh ibu-ibu majelis taklim adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk tetap menjaga tali silaturahmi antar sesama, tadarrus juga dapat 
menambah ilmu pengetahuan ibu-ibu serta dapat memperlancar bacaan ayat suci 
Al-Qur‟an dan tujuan dari bermajelis yaitu sebagai wadah pemersatu masyarakat 
Desa Salassae, seperti halnya yang dikatakan oleh Tuty Alawiyah bahwa pada 
umumnya majelis taklim adalah lembaga swadaya masyarakat murni.Ia didirikan, 
dikelola, dipelihara, dikembangkan dan didukung oleh anggotanya. Oleh karena 




Dengan adanya kegiatan tadarrus membuat masyarakat senang karena 
dilakukan setiap malam dan dari rumah ke rumah warga. 
Senada yang dikatakan Ibu Asiyah (45 tahun) bahwa: 
“tadarrus setiap malam ini salah satu kegiatan yang bagus untuk 
masyarakat yang bukan termasuk anggota majelis taklim, apa lagi seperti 
saya yang kesibukan di pagi hari sampai sore hari sebagai petani. jadi 
untuk ikut bermajelis taklim tidak ada kesempatan, tetapi dengan adanya 
pengajian setiap malam membuat saya senang, bisa belajar mengaji dan 
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Berdasarkan Informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan 
adanya kegiatan tadarrus  di Dusun Ma‟remme adalah kegiatan yang sangat 
efektif yang dilakukan oleh ibu-ibu majelis taklim dalam mempererat tali 
silaturhami antar sesama warga. 
3. Majelis Taklim Nurul Qusur 
Majelis taklim Nurul Qusur adalah majelis taklim yang berada di Dusun 
Bonto Tangnga 
Tabel 4.6 
Struktur Pengurus Majelis Taklim Nurul Qusur 
 
No Nama Jabatan 
1. Hasma Ketua Majelis Taklim 
2. Hasnawati. P Sekertaris 
3. Handayani Bendahara 
4. Ratna Perawatan Jenazah 
5. Harniati Yasinan 
6. Ratna Anggota 
7. Radia Anggota 
8. Nurbaeti  Anggota 
9. Hasna.T Anggota 
10. Irma Anas Anggota 
11. Nurmiati Anggota 
12. Nuraeni Anggota 





14. Cahaya Umar Anggota 
15. Kurnia Anggota 
16. Suarni Anggota 
17. Asrani Asman Anggota 
18. Atiming Anggota 
19. Hj. Cahaya Anggota 
20. Evi Anggota 
21. Nuryanti Anggota 
22. Ida Anggota 
23. Mahraja Anggota 
24. Murni Anggota 
Sumber Data: Ketua Majelis Taklim Nusratullah Tahun 2018 
 
Kegiatan rutin yang dilakukan di majelis taklim Nurul Qusur adalah 
pengajian setiang hari jumat sore di masjid. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Hasma (50 tahun) bahwa:  
“kegiatan mingguan yang di laksanakan oleh majelis taklim Nurul Qusur 
adalah pengajian setiap hari jumat sore, kegiatan ini tujuannya agar tali 
silaturahmi bisa terjalin baik sesama anggota maupun masyarakat yang 
bukan anggota majelis taklim tetapi semua orang berhak bermajelis dan 
selain untuk mempererat tali silaturahmi tetapi kita juga sama-sama 
belajar untuk membaca ayat Al-Qur‟an yang baik dan benar, selain itu 




Sama halnya yang dikatakan oleh Ibu Hasna (56 tahun) bahwa: 
 
“pengajian setiap hari jumat ini adalah program mingguan yang di 
laksanakan oleh ibu-ibu majelis taklim guna untuk memperlancar bacaan 
ayat suci Al-Qur‟an serta pemahaman dari ayat-ayat Al-Qur‟an. Selain 
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itu pengajian salah satu bentuk silaturahmi, karena ketika di adakan maka 
kita akan kumpul bersama-sama dan tujuan juga sama dan ini juga 




Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ini 
adalah kegiatan yang di lakukan oleh semua majelis taklim yang bertujuan 
mempererat tali silaturahmi dan menambah pemahaman dan memperlancar 
bacaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an 
Hasil wawancara dari Ibu Ratna. (54 tahun) bahwa: 
“kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim di Dusun Bonto Tangnga 
ini saya liat akif dan terlaksana setiap minggunya, saya sebagai pengajar 
TK/TPA di Dusun Bonto Tangnga ini sering mengikuti pengajian setiap 
jumatnya tetapi saya tidak termasuk anggota dari majelis taklim ini 
karena selain mengajar TK/TPA saya setiap hari berkebun, tetapi ketika 





Berdasarka informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa majelis 
taklim Nurul Qusur aktif dan berperan penting dalam merekatkan ukhuwah 
islamiyah dan masyarakat melihat itu sebagai wadah yang baik untuk menjalin 
hubungan silaturahmi walaupun tidak semua masyarakat mengikuti pengajian 
tersebut tetapi beberapa masyarakat sudah bisa meluangkan waktu untuk 
mengikuti pengajian tersebut. 
4. Majelis Taklim Nurul Jihad 
Majelis taklim Nurul Jihad adalah majelis taklim yang berada di Dusun 
Batu Tuju. 
Tabel 4.7 
Struktur Pengurus Majelis Taklim Nurul Jihad 
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Ketua Sekretaris Bendahara Anggota 






















Sumber Data: Ketua Majelis Taklim Nurul Jihad Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas jumlah dari pengurus majelis taklim Nurul Jihad 
adalah 25 orang. 
Program yang ada di majelis taklim Nurul Jihad yaitu mengajar TK/TPA. 
Mengajar TK/TPA di lakukan setiap hari senin sampai jumat di masjid Nurul 
Jihad. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Hamsina (43 tahun) bahwa: 
“di Dusun Bonto Tanga ini kegiatan rutin yang kami lakukan yaitu 
mengajar TK/TPA. Tetapi di Desa Salassae ini punya kegiatan bulanan 
dan itu setiap bulan dilakukan secara bergilir, jadi kegiatan hari-harinya 





ibu majelis taklim Desa Salassae dan ketika dilakukan di masjid Batu 




Tanggapan dari Ibu Anteng (50 tahun) bahwa: 
 
“saya melihat bahwa aktifnya pengajaran TK/TPA membuat saya senang 
karena anak, cucu dan keponakan  saya bisa belajar mengaji secara rutin 
dan bisa membuat mereka pintar dalam membaca Al-Qur‟an dan 
sekarang sudah banyak doa-doa harian yang mereka hapal. Dan Saya 
melihat memang ibu-ibu majelis taklim biasanya buat acara di masjid 




Berdasarkan Informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
majelis taklim Nurul Jihad yaitu mengajar TK/TPA dan dilakukan setiap hari 
senin sampai jumat.Dengan program ini banyak ibu-ibu yang mengikutkan 
anaknya untuk masuk dalam TK/TPA, kegiatan ini sangat efektif untuk 
meningkatkan pemahaman agama anak-anak dan mampu membaca ayat suci Al-
Qur‟an. 
5. Majelis Taklim Hajaratul Aswad 
Majelis taklim Hajaratul Aswad adalah majelis taklim yang berada di 
Dusun Bolongnge 
Tabel 4.8 
Struktur Pengurus Majelis Taklim Hajaratul Aswad 
 
Ketua Sekretaris Bendahara Anggota 
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Sumber Data: Ketua Majelis Taklim Hajaratul Aswad Tahun 2018 
Berdasarka tabel di atas jumlah dari pengurus majelis taklim Hajaratul 
Aswad adalah 25 orang. 
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh majelis taklim Hajaratul Aswad 
dalam meningkatkan ukhuwah islmaiyah masyarakat Dusun Bolongnge yaitu 
pengajian setiam malam jumat. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Rosmiati (48 tahun) bahwa: 
“kegiatan rutin yang kami lakukan yaitu pengajian setiap malam jumat, 
program ini tujuannya yaitu mempererat tali silaturahmi antar sesama 
warga dan pengajian ini yang kami lakukan yaitu tadarrus dan dzikir. 
Tadarrus kita lakukan setelah sholat magrib biasanya tiap malam 1 juz 
kita baca dan setelah sholat isya kita lanjut berdzikir, ya ini salah satu 
cara untuk mempererat tali silaturahmi antar sesama karena kita lakukan 
setelah sholat berjamaah dan siapapun bisa ikut di dalam nya, jadi bagi 
yang ingin ikut pengajian silahkan ke masjid setiap malam jumat, selain 
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Tanggapan dari Rohani (59 tahun) bahwa: 
“majelis taklmi di Dusun Bolongnge saya melihat aktif dan programnya itu 
pengajian di masjid setiap malam jumat, kegiatan ini saya liat sangat baik 
karena setelah kita sholat bersama sambil menunggu waktu sholat isya kita 
mengaji bersama, ya walaupun saya tidak rutin mengikutinya karena saya 
biasanya sering sakit tetapi saya liat banyak yang mengikuti kegiatan 
tersebut karena dilakukan setelah sholat magrib.”
74
 
Berdasarkan Informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
yang di lakukan oleh majelis taklim Hajratul Aswad adalah pengajian setiap 
malam minggu dan kegiatannya yaitu tadarrus dan dzikiran bersama setelah 
melaksanakan sholat berjamaah, seperti yang diketahui bahwa dengan melakukan 
sholat berjamaah memberikan kesempatan untuk meluaskan dan mempererat tali 
silaturahmi dengan orang terdekat atau bahkan orang baru. 
6. Majelis Taklim Nurul Taqwa. 





Struktur Pengurus Majelis Taklim Nurul Taqwa 
 
Ketua Sekertaris Bendahara Anggota 
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Fatri Yuningsih  
Hudaya 
Nurafia 
Sumber Data: Ketua Majelis Taklim Nurul Taqwa Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas jumlah pengurus majelis taklim Nurul Taqwa 
adalah 28 orang. 
Kegiatan atau program dari majelis taklim Nurul Taqwa adalah 
pertemuan rutin setiap bulan berbeda dengan pertemuan rutin yang di lakukan 
bersama oleh semua majelis taklim Desa Salassae. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Dinar. T ( 38 tahun) bahwa: 
“program rutin dari majelis taklim Nurul Taqwa yaitu pertemuan setiap 
bulan tepatnya ditanggal 12 setiap bulannya, jadi ini berbeda dengan 
pertemuan rutin oleh semua majelis taklim desa tetapi ini pertemuan 
dilakukan oleh majelis taklim Nurul Taqwa saja, kegiatan yang biasa 
dilakukan saat pertemuan yaitu pengajian, dzikiran dan belajar melayat 
jenazah tetapi kegiatan melayat jenazah tidak setiap pertemuan kami 
laksanakan biasanya satu kali dua bulan baru kami laksanakan, dengan 
terjadwalnya waktu pertemuan salah satu cara agar anggota majelis 
taklim bisa hadir di waktu yang sudah di tentukan, masyarakat yang 
bukan termasuk pengurus pun biasa ada yang ikut, selain untuk belajar 
tentang Agama tetapi tempat menjalin silaturahmi, tempat berbagi 
pengalaman dan tempat berdiskusi. Kapan kita tidak melakukan 





yang bukan anggota akan terputus untuk itu saya sebagai ketua selalu 
mengkordinir ke anggota untuk selalu hadir saat pertemua dan 
menghimbau ke masyarakat turut serta datang ke masjid. Setidaknya 




Terkait hal ini Ibu Syamsidar (43 tahun) bahwa: 
“majelis taklim di Dusun Batu Hulang punya program rutin bulanan juga 
tetapi yang membedakannya yaitu kita laksanakan di setiap tanggal 12. 
Tujuannya agar setiap pertemuan ini mampu memberikan pengertian 
bagi siapapun yang mengikutinya bahwa pentingnya menjaga tali 
silaturahmi agar tidak terjadi keretakan hubungan maka dari itu kami 
pengurus majelis taklim mempertahankan program rutin bulanan ini agar 
tetap terlaksana sampai kapanpun, karena kita ketahui betapa sulitnya 
untuk membangun tali silaturahmi itu sendiri maka ini salah satu solusi 
untuk mempererat tali persaudaraan antar sesama.”
76
 
Berdasrkan Informan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
program dari majelis taklim Nurul Taqwa adalah program rutin setiap bulannya, 
yang membedakan dari pertemuan ruti bulanan antar majelis taklim Desa Salassae 
yaitu tanggal pelaksanaannya, pertemuan rutin bulanan dari Majelis Taklim 
Nusratullah dilaksananakan setiap tanggal 7 sedangkan majelis taklim Nurul 
Taqwa yaitu setiap tanggal 12. Kegiatan ini meliputi dari pengajian bersama dan 
praktek melayat jenazah. Dengan melakukan pertemuan-pertemuan antar sesama 






                                                           
75Dinar T (38 tahun) Ketua Majelis Taklim Nurul Taqwa, Wawancara,Desa Salassae 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 3 September 2018 
76Syamsidar (43 tahun) Masyarakat Wawancara, Dusun Batu Hulang Desa Salassae 








A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penyajian data dan 
pembahasan maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan mengenai “Peran 
Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Desa Salassae 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1.  Kondisi ukhuwah islamiyah di Desa Salassae masih kerap terjadi 
perselisihan, perbedaan pendapat serta menceritakan keburukan orang lain. Tetapi 
seiring berjalannya waktu dengan adanya lembaga-lembaga Islami seperti majelis 
taklim membuat ukhuwah islmiyah masyarakat sudah membaik walaupun butuh 
proses yang lama dan kesabaran dalam mengubah pandangan masyarakat dari 
pandangan buruk ke pandangan baik. Dalam mewujudkan ukhuwah islamiyah ada 
beberapa hal yang perlu dibina. Yaitu selalu bersikap baik (Husnuzon) diantara 
sesama umat muslim, Berpegang pada tali Allah dan saling memaafkan antar satu 
sama lain dan Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai umat muslim dalam 
kehidupan bermasyarakat. Seperti saling tolong menolong sesama umat muslim 
2. Dalam meningkatkan ukhuwah islmiyah masyarakat Desa Salassae, dapat 
dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh majelis taklim yaitu dengan cara 
mengadakan pertemuan rutin bulanan. Pertemuan rutin bulanan meliputi kegiatan 
pengajian bersama, memberikan ceramah, arisan bulanan, praktek 






sholawat badhar dan barasanji. Kegiatan ini dapat menambah pemahaman Agama 
dan memberikan pengaruh positif bagi yang mengikutinya. Dalam kegiatan ini 
terjadi interaksi saling membantu antara sesama majelis sehingga terjadilah  
persaudaraan yang baik antara sesama majelis.  
3. Implikasi  
Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Majelis taklim di Desa Salassae sifatnya non formal maka diharapkan 
kesadaran setiap anggota untuk lebih merasa memiliki majelis taklim 
dan mempunyai tanggung jawab besar karena dengan merasa 
memilik dan mempunyai tanggung jawab maka rasa solidaritas tetap 
terjaga antara sesama majelis taklim dan masyarakat agar tercapai 
tujuan bersama yaitu mempererat tali ukhuwah islamiyah. 
2. Perlu mempertahankan program majelis taklim agar tetap terlaksana 
secara rutin, supaya semakin banyak masyarakat yang ikut serta 
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1. Bagaimana bapak melihat kondisi ukhuwah islamiyah masyarakat? 
2. Menurut Bapak apa yang menyebabkan tali persaudaraan bisa terputus? 
3. Bagaimana menurut Bapak Ibu untuk tetap menjaga tali persaudaraan? 
4. Sejak kapan majelis taklim di Desa Salassae didirikan? 
5. Apa-apa saja kegiatan yang dilakukan para majelis taklim dalam 
meningkatkan ukhuwah islamiyah masyarakat  dan pelaksanaanya 
bagaimana? 
6. Dengan adanya kegiatan tersebut, apakah para anggota majelis taklim selalu 
ikut berpartisipasi dan apakah masyarakat selalu mengikuti kegiatan yang 
dilakukan majelis taklim tersebut? 
7. Bagaimana menurut Ibu dengan adanya majelis taklim di Desa Salassae? 
8. Apakah kegiatan yang dilakukan ibu-ibu majelis taklim terlaksana dengan 
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